


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                        
                    
                

                
                    
                        
                            
                            
                        

                    

                

                
                    
                                                    Log in
                            Upload File
                                            

                

            


            	Most Popular
	Study
	Business
	Design
	Technology
	Travel
	Explore all categories


        

    





    
        
            
                
                    
                

                

                    
                        penanaman nilai nilai religius di panti asuhan baitul...

                    


                    
                        
                            	Home
	Documents
	PENANAMAN NILAI NILAI RELIGIUS DI PANTI ASUHAN BAITUL ...e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/5403/1/skripsi FIKS 2.pdf · Allah swt, hidup dengan akidahnya, melakukan syiar agamanya,


                        

                    


                    




    
        
            
                
                    
                        

                        
                        
                    

                    
                        
						1

125
                        
                    

                    
                        
                        100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                        
                    

					
                

            


            
                
                    
                    
                    
                

                
                    

                    

                    
                        
                         Match case
                         Limit results 1 per page
                        

                        
                        

                    

                

            

            
									
    
        
        

        

        

        
        
            PENANAMAN NILAI –NILAI RELIGIUS DI PANTI ASUHAN BAITUL FALAH DESA REKSOSARI KECAMATAN SURUH KABUPATEN SEMARANG TAHUN 2019 SKRIPSI Diajukan untuk Memenuhi Kewajiban dan Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) Oleh: Fatkhatul Istiqomah NIM: 23010150320 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) SALATIGA 2019 
        

        
    






				            

        

    









                    
                        
							Upload: others
                            Post on 04-Nov-2019

                            19 views

                        

                        
                            Category:
 Documents


                            0 download

                        

                    


                    
                        
                            Report
                        

                                                
                            	
                                    Download
                                


                        

                                            


                    
                        
                        
                            
                                    
Facebook

                        

                        
                        
                            
                                    
Twitter

                        

                        
                        
                            
                                    
E-Mail

                        

                        
                        
                            
                                    
LinkedIn

                        

                        
                        
                            
                                    
Pinterest

                        
                    


                    
                

                

                    
                    
                        Embed Size (px):
                            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


                        

                    

                    

                    

                    
                                        
                        TRANSCRIPT

                        Page 1
                        
                        

PENANAMAN NILAI –NILAI RELIGIUS DI PANTI ASUHAN
 BAITUL FALAH DESA REKSOSARI KECAMATAN SURUH
 KABUPATEN SEMARANG
 TAHUN 2019
 SKRIPSI
 Diajukan untuk Memenuhi Kewajiban dan Syarat
 Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
 Oleh:
 Fatkhatul Istiqomah
 NIM: 23010150320
 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) SALATIGA
 2019

Page 2
                        
                        

ii

Page 3
                        
                        

iii
 PENANAMAN NILAI –NILAI RELIGIUS DI PANTI ASUHAN
 BAITUL FALAH DESA REKSOSARI KECAMATAN SURUH
 KABUPATEN SEMARANG
 TAHUN 2019
 SKRIPSI
 Diajukan untuk Memenuhi Kewajiban dan Syarat
 Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
 Oleh:
 Fatkhatul Istiqomah
 NIM: 23010150320
 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) SALATIGA
 2019

Page 4
                        
                        

iv

Page 5
                        
                        

v

Page 6
                        
                        

vi

Page 7
                        
                        

vii
 MOTTO
 ة إن الذين آمنوا وعملوا الصالحا ت أولئك هم خير البري
 “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh,
 mereka itu adalah sebaik-baik makhluk” (QS. Al-Bayinah:7)

Page 8
                        
                        

viii
 PERSEMBAHAN
 Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat serta karunia-Nya,
 Skripsi ini saya persembahkan untuk:
 1. Ayahku dan Ibundaku tercinta dan tersayang, Bapak Maskhun dan Ibu
 Sumiyati yang selalu sabar, memberikan doa, nasihat, kasih sayang, dan
 motivasi dalam hidupku.
 2. Kakak kandungku Faidatun Nafiah, M.Taufiqurrhoman, Faela Mabruroh yang
 selalu menyayangiku dan memberiku semangat.
 3. Keluarga besar Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubalighin, Bapak Kyai
 Bahrurozi At-taufiqi, Ibu Nyai Lilik Jamilatun, Ning Alfi Qonita, Ustadz Afidl
 Ni‟ama, Ning Hukma Darojati, Ustadz Ainur Rofik yang selalu mendukung
 dan membimbingku.
 4. Sahabatku Nurul Isnaini, Dian Lutfi Sari, Ulfatur Rohmah, Zuhrotun Nafiah
 yang selalu member motivasi dan membantu menyelesaikan skripsi ini.
 5. Teman-teman seperjuanganku di TPQ Ahsanul Muna yang selalu
 memotivasiku untuk menyelesaikan skripsi ini.
 6. Teman-teman FORMATAS (Forum Mahasiswa Temanggung di Salatiga).
 7. Sahabat-Sahabatku PPL di SMAN 3 Salatiga, KKN 2019 posko 132 dan
 sahabat seperjuanganku PAI angkatan 2015.
 8. Panti Asuhan Baitul Falah Reksosari yang telah sabar dalam membantuku.
 9. Guru-guru ku TK, SD, MTs, MA yang telah mendidikku, membimbingku, dan
 menasihatiku.

Page 9
                        
                        

ix
 KATA PENGANTAR
 Bismillahirrahmanirrohim
 Puji syukur alhamdulillahirabbil’alamin, penulis panjatkan kepada Allah
 SWT yang selalu memberikan nikmat, karunia, taufik, serta hidayah-Nya kepada
 penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul Peran
 Penanaman Nilai-Nilai Religius di Panti Asuhan Baitul Falah Desa Reksosari,
 Kecamatan Suruh, Kabupaten Semarang Tahun 2019.
 Tidak lupa sholawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada
 nabi agung Muhammad SAW, kepada keluarga, sahabat serta para pengikutnya
 yang selalu setia dan menjadikannya suri tauladan yang mana beliaulah satu-
 satunya umat manusia yang dapat mereformasi umat manusia dari zaman
 kegelapan menuju zaman terang benderang yakni dengan ajarannya agama islam.
 Penulisan skripsi ini pun tidak akan terselesaikan tanpa bantuan dari
 berbagai pihak yang telah berkenan membantu penulis menyelesaikan skripsi ini.
 Oleh karena itu penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada:
 1. Rektor IAIN Salatiga, Bapak Dr. Rahmat Hariyadi, M.Pd.
 2. Dekan FTIK IAIN Salatiga, Bapak Suwardi, M.pd.
 3. Ketua Program studi PAI IAIN Salatiga, Ibu Siti Rukhayati, M.Ag.
 4. Ibu Qurrotu Ayun, M.Psi. selaku Pembimbing akademik yang selalu sabar
 dalam mengarahkan.
 5. Bapak Drs. Bahroni, M.Pd. selaku pembimbing skripsi yang telah
 membimbing dengan ikhlas, sabar, mengarahkan, dan meluangkan waktunya
 untuk penulis sehingga skripsi ini terselesaikan.

Page 10
                        
                        

x
 6. Bapak Ahmad Rifa‟I dan Ibu Syafaatul Umami selaku pengasuh Panti
 Asuhan Baitul Falah yang telah mengizinkan dan memberikan informasi
 kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
 7. Bapak dan Ibu Dosen yang telah membekali berbagai ilmu pengetahuan, serta
 karyawan IAIN Salatiga sehingga penulis dapat menyelesaikan jenjang
 pendidikan S1.
 Penulis sepenuhnya sadar bahwa skripsi masih jauh dari kesempurnaan,
 maka kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan. Semoga
 hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya, serta para pembaca
 pada umumnya. Amin.
 Salatiga, 20 Maret 2019
 Fatkhatul Istiqomah
 NIM.23010150320

Page 11
                        
                        

xi
 DAFTAR ISI
 HALAMAN JUDUL………………………………………………………… i
 HALAMAN LOGO………………………………………………………… ii
 HALAMAN JUDUL……………………………………………………….. iii
 PERSETUJUAN PEMBIMBING………………………………………….. iv
 PENGESAHAN KELULUSAN……………………………………………. v
 PERNYATAAN KEASLIAN……………………………………………….vi
 MOTTO…………………………………………………………………….. vii
 PERSEMBAHAN………………………………………………………….. viii
 KATA PENGANTAR…………………………………………………….... ix
 DAFTAR ISI………………………………………………………………... x
 DAFTAR TABEL…………………………………………………………. xiii
 DAFTAR LAMPIRAN…………………………………………………….. xiv
 ABSTRAK……………………………………………………………………xv
 BAB I: PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah…………………………………………1
 B. Fokus Penelitian…………………………………………………7
 C. Tujuan Penelitian………………………………………………...7
 D. Manfaat Penelitian……………………………………………….8
 E. Penegasan Istilah………………………………………………....8
 F. Sistematika Penulisan……………………………………………10

Page 12
                        
                        

xii
 BAB II: KAJIAN PUSTAKA
 A. Landasan Teori
 1. Peran Pengasuh Panti Asuhan……………………………….13
 2. Penanaman Nilai-Nilai Religius…………………………......20
 3. Dasar dan Tujuan Penanaman Nilai-Nilai Religius…………32
 4. Metode Penanaman Nilai-Nilai Religius…………………….35
 B. Kajian Pustaka…………………………………………………….39
 BAB III: METODE PENELITIAN
 A. Jenis Penelitian…………………………………………………...41
 B. Lokasi dan Waktu Penelitian………………………………….....41
 C. Sumber Data……………………………………………………..42
 D. Prosedur Pengumpulan Data…………………………………….43
 E. Analilis Data……………………………………………………..45
 F. Pengecekkan Keabsahan Data……………………………….…..45
 BAB IV: PAPARAN DAN ANALISIS DATA
 A. Paparan Data
 1. Sejarah Panti Asuhan……………………………………….46
 2. Tujuan Pendirian Panti Asuhan…………………………….47
 3. Letak Geografis Panti Asuhan……………………………..48
 4. Susunan Kepanitiaan……………………………………….48
 5. Daftar Anak Asuh………………………………………….49
 6. Tata Tertib Panti Asuhan…………………………………..50
 7. Jadwal Kegiatan Panti Asuhan……………………………..52
 8. Pengasuh……………………………………………………52
 9. Hasil Temuan……………………………………………….53
 B. Analisis Data
 1. Peran Pengasuh dalam Penanaman Nilai-Nilai Religius......62
 2. Metode Penanaman Nilai-Nilai Religius…………………...66
 3. Faktor Pendukung dan Penghambat………………………..72

Page 13
                        
                        

xiii
 BAB V: PENUTUP
 A. Kesimpulan……………………………………………………77
 B. Saran…………………………………………………………..78
 DAFTAR PUSTAKA……………………………………………………..80
 LAMPIRAN……………………………………………………………….84
 DAFTAR RIWAYAT HIDUP…………………………….........................96

Page 14
                        
                        

xiv
 DAFTAR TABEL
 1. Tabel 4.1 Susunan Kepanitiaan Panti Asuhan…………………………49
 2. Tabel 4.2 Daftar Anak Asuh Panti Asuhan…………………………….50
 3. Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Panti Asuhan………………………………52

Page 15
                        
                        

xv
 DAFTAR GAMBAR
 1. Gambar Gedung Panti Asuhan
 2. Gambar Wawancara dengan Bapak dan Ibu Pengsuh
 3. Gambar Wawancara dengan Anak Asuh
 4. Gambar Kegiatan di Panti Asuhan

Page 16
                        
                        

xvi
 DAFTAR LAMPIRAN
 1. Pedoman Wawancara
 2. Verbatin Wawancara
 3. Foto-Foto Kegiatan Penelitian
 4. Surat Ijin Penelitian
 5. Surat Keterangan Penelitian
 6. Nota Pembimbing Skripsi
 7. Lembar Konsultasi
 8. Daftar SKK

Page 17
                        
                        

xvii
 ABSTRAK
 Istiqomah, Fatkhatul, 2019. Peran Pengasuh dalam Penanaman Nilai-Nilai
 Religius Anak Asuh (Studi Kasus di Panti Asuhan Baitul Falah Desa
 Reksosari Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang). Skripsi. Jurusan
 Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Institut
 Agama Islam Negeri Salatiga. Pembimbing: Drs. Bahroni, M.Pd.
 Kata Kunci: Peran Pengasuh, Penanaman Nilai-Nilai Religius
 Panti asuhan adalah tempat untuk mengasuh anak yatim, anak piatu,
 yatim piatu, bahkan anak yang terlantar untuk dibina menjadi anak yang mandiri,
 bertanggung jawab, serta panuh dan berguna bagi nusa dan bangsa. Dengan
 adanya panti asuhan diharapkan anak-anak mendapatkan haknya untuk
 memperoleh pendidikan, perlindungan, kasih sayang dan juga pengawasan. Di
 panti asuhan terdapat seorang pengasuh yang akan memenuhi kebutuhan anak
 asuhnya mulai dari menyayangi, mendidik, membimbing, serta menanamkan
 nilai-nilai religius dalam kehidupannya. Tujuan penelitian yaitu: 1.
 Mendeskripsikan peran pengasuh dalam penanaman nilai-nilai religius di Panti
 Asuhan Baitul Falah 2. Mendeskripsikan metode penanaman nilai-nilai religius 3.
 Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai-nilai
 religius.
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang menggunakan
 pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan adalah observasi untuk mengamati
 objek, wawancara untuk mencari informasi dari responden, dan dokumetasi untuk
 bukti penelitian. Sumberdata terdiri dari sumber data primer yaitu hasil observasi
 dan wawancara, dan sumber data sekunder yaitu buku serta dokumen-dokumen
 lainnya. Sedangkan pengecekan keabsahan data dilakukan dengan metode
 trianggulasi.
 Hasil penelitian menunjukkan: 1.Pengasuh berperan dalam penanaman
 nilai religius sebagai bentuk tanggung jawab atas moral anak asuhnya,
 menjalankan tugas untuk mendidik dan membimbing Upaya penanaman nilai-
 nilai religius bertujuan untuk melatih anak agar terbiasa melaksanakan kegiatan
 keagamaan seperti: sholat berjamaah, mengaji, puasa, dan sebagainya 2. Dalam
 proses penanaman nilai-nilai religius pengasuh menggunakan beberapa metode,
 yaitu: keteladanan, pembiasaan, perhatian, pengasawan, nasihat serta hukuman 3.
 Ada beberapa faktor pendukung dalam proses penanaman nili-nilai religius, yaitu:
 lingkungan yang agamis, pengasuh yang sabar, dan sebagainya. Adapun faktor
 penghambat tercapainya tujuan tersebut, yaitu: perbedaan karakter, kurangnya
 kesadaran, dan lain sebagainya.
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Pendidikan adalah suatu proses penanaman sesuatu ke dalam diri
 manusia, sesuatu yang secara bertahap ditanamkan ke dalam manusia.
 “suatu proses penanaman” mengacu pada metode dan sistem untuk
 menanamkan apa yang disebut sebagai pendidikan secara bertahap.
 “sesuatu” mengacu pada kandungan yang ditanamkan dan “diri sendiri”
 mengacu pada penerima proses dan kandungan itu sendiri (Fathurrohman,
 Sulistyorini,2012:9).
 Pendidikan pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan
 anak didik ke dalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh
 tujuan belajar sesuai dengan apa yang diharapkan. Pendidikan merupakan
 media dalam menyiapkan generasi muda muslim yang bertakwa kepada
 Allah swt, hidup dengan akidahnya, melakukan syiar agamanya, bergaul
 dengan cara yang lurus, mengaplikasikan perintah agama dan menjauhi
 larangannya dalam aspek kehidupan individu, keluarga, maupun sosial
 kemasyarakatan ( Hafidz dan Kastolani,2009:1).
 Dalam mendidik yang lebih dianggap penting adalah dari segi
 pembentukan pribadi anak melalui penanaman nilai-nilai dan norma-
 norma tertentu. Tidak bisa dipungkiri bahwa hal ini tidak bisa lepas dari
 peran keluarga. Pada dasarnya anak dilahirkan dalam keadaan fitrah dan
 untuk mengembangkan fitrah tersebut dibutuhkan bimbingan dan juga
 pengarahan dari orang tua, yaitu melalui proses pendidikan.

Page 19
                        
                        

2
 Para ahli pendidik umumnya menyatakan bahwa pendidikan
 keluarga merupakan yang pertama dan utama (Uhbiyah,1998:211).
 Sebagaimana dalam surat At-Tahrim ayat 6:
 ”Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu
 dari api neraka”.
 Baik dan tidaknya ada tergantung pada pendidikan dan pola asuh
 orang tua. Jika orag tua memberikan pendidikan dan pola asuh yag baik
 kepada anak maka anak akan menjadi baik dan berkualitas. Pendidikan
 yang baik meliputi: pendidikan yang berkualitas, serta sesuai dengan minat
 dan bakat anak. Pola asuh yang baik meliputi: pemberian kasih sayang,
 penjagaan, mengarahkan dan memberikan perhatian serta memotivasi
 untuk kebaikan anak.
 Di sisi lain ada juga anak yang sering memberontak serta
 melanggar aturan. Hal itu juga disebabkan karena pola pengasuhan yang
 salah.Atau bahkan tidak mendapatkan pengasuhan (terlantar).Padahal
 dalam Al-Quran Allah telah melarang orang tua meninggalkan
 anaknya.Justru orang tua diperintahkan untuk menjaga dan mendidik.
 Sebagaimana dalam surat An-nisa ayat 9, yang berbunyi:
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3
 “dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
 meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
 khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah
 mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
 Perkataan yang benar”.
 Adanya anak terlantar disebabkan karena beberapa faktor, antara
 lain: anak yang ditinggal meninggal orang tuanya (yatim, piatu,atau yatim
 piatu), faktor ekonomi, orang tua sibuk bekerja, orang tua bermasalah atau
 broken home, serta berbagai permasalahan lainnya. Jika hal tersebut
 dibiarkan anak akan kehilangan haknya untuk mendapatkan kasih sayang
 dan pendidikan yang layak. Oleh karena itu muncullah lembaga-lembaga
 yang menampung anak-anak terlantar seperti panti asuhan.
 sebagaimana peran keluarga, panti asuhan juga memiliki peran
 yang sama dalam mendidik anak. Santoso (2005:34) memberikan
 pengertian panti asuhan sebagai suatu lembaga yang sangat terkenal untuk
 membentuk perkembangan anak yang tidak memiliki keluarga ataupun
 tidak tinggal bersama keluarga. Anak-anak panti asuhan diasuh oleh
 pengasuh yang menggantikan peran orang tua dalam mengasuh, menjaga,
 dan memberikan bimbingan kepada anak agar menjadi manusia dewasa
 yang berguna dan bertanggung jawab atas dirinya dan terhadap
 masyarakat di kemudian hari.
 Pendirian panti asuhan ini bermaksud untuk membantu sekaligus
 sebagai orang tua pengganti bagi anak yang terlantar maupun yang orang
 tuanya telah meninggal dunia untuk memberikan rasa aman secara lahir
 batin, memberikan kasih sayang, dan mendidik mereka sesuai dengan
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 haknya dalam memperoleh pendidikan yang layak. Tujuannya adalah agar
 anak memiliki karakter yanng baik, akhlak yang baik dalam bermasyarakat
 serta dapat bermanfaat bagi orang lain. Dengan demikian panti asuhan
 beserta pengasuh memiliki peran penting dalam membentuk karakter anak
 asuh dengan menanamkan nilai-nilai karakter terutama nilai-nilai religius
 sebagai bekal kehidupannya di masa mendatang.
 Pembinaan keagamaan berfungsi membentuk manusia Indonesia
 yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt serta berakhlak mulia dan
 mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan antara sesama
 agama islam dan umat agama lain. Penanaman nilai-nilai keagamaan
 memegang peranan yang sangat penting untuk mwujudkan cita-ctia dan
 harapan bangsa. Tujuan penanaman nilai-nilai agama islam adalah
 membimbing dan membentuk manusia menjadi hamba Allah yang shaleh,
 teguh imannya, taat ibadahnya, baik akhlak dan budi pekertinya.
 Penanaman nilai-nilai religius ini, telah diterapkan di Panti Asuhan
 Darul Falah Desa Reksosari Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang.
 Dalam lembaga panti asuhan tersebut anak-anak dididik, diarahkan, serta
 dibina dengan pola pengasuhan yang hampir sama dengan pondok
 pesantren. Anak-anak diajarkan untuk mandiri, bersosialisasi baik dengan
 teman maupun warga sekitar, berakhlak terpuji. Tidak hanya itu anak juga
 mendapatkan pendidikan yang layak baik secara formal maupun non
 formal. Rata-rata anak masuk ke panti sejak usia dini dan masih
 bersekolah baik di tingkat SD, SMP, atau SMA sederajat. Selain
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 pendidikan formal anak juga dibiasakan dengan kegiatan-kegiatan
 keagamaan, seperti; jamaah lima waktu, mengaji atau tadarus al-Quran,
 dan mengikuti sekolah diniyah pada sore harinya.
 Berbagai teori tentang pendidikan mungkin hanya berpijak pada
 kondisi anak yang normal, dalam arti anak yang hidup dan tinggal di
 lingkungan keluarga yang masih lengkap orang tuanya. Bagaimana dengan
 pendidikan yang diberikan kepada anak yang memiliki kondisi keluarga
 tidak normal, dalam arti yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak
 yatim piatu yang tidak mendapatkan pendampingan langsung dari orang
 tua kandung sebagai tokoh pendidik pertama dalam kehidupannya, serta
 ditambah lagi merka harus tinggal di panti asuhan. Berdasarkan Peraturan
 Pemerintah No 2 tahun 1998 tentang usaha kesejahteraan anak yang
 memiliki masalah dalam pasal 1 ayat 1 adalah “anak yang memiliki
 masalah adalah anak yang antara lain tidak mempunyai orang tua dan
 terlantar, anak terlantar, anak yang tidak mampu, anak yang memilki
 masalah kelakuan dan cacat”(Depdiknas,2003).
 Pemerintah dan masyarakat memiliki tanggung jawab untuk
 membantu anak-anak yang mempunyai masalah melalui lembaga
 kemasyarakatan seperti panti asuhan. Panti asuhan dianggap memiliki
 peran penting dalam membentuk karakter, yang meliputi dua unsur yaitu
 mengajarkan nilai-nilai agama serta penerapannya dalam kehidupan dan
 menjadi pengganti keluarga bagi anak asuh dengan harapan bisa membina
 karakter anak yang tidak dalam pngawasan orang tua.
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 Penanaman nilai-nilai religius bagi anak anak yatim atau kurang
 mampu yang tinggal di panti asuhan tentu berbeda dengan anak normal,
 dibutuhkan penanganan khusus kebutuhan dasar anak tersebut, seperti
 kebutuhan akan figur dan kasih sayang orang tua, kebutuhan akan
 kemandirian, kebutuhan akan pembinaan dan pengarahan pada kmantapan
 mntal dan spiritual. Maka pendidikan yang memliki karakter islami
 menjadi sebuah ide atau inovasi. Sehingga pengasuh beserta pengurus di
 panti asuhan menjadi faktor utama sekaligus penentu keberhasilan
 pendidikan karakter melalui penanaman nilai keagamaan bagi anak yatim
 ataupun anak tidak mampu yang tinggal di panti asuhan. merupakan tugas
 yang cukup berat memang namun, berdasarkan pengamatan peneliti di
 Panti Panti Asuhan Darul Falah setidaknya telah menunjukan adanya
 keberhasilan dalam penanaman nilai-nilai religius anak panti tersebut.
 Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengambil judul
 penelitian “PENANAMAN NILAI –NILAI RELIGIUS DI PANTI
 ASUHAN BAITUL FALAH DESA REKSOSARI, KECAMATAN
 SURUH, KABUPATEN SEMARANG TAHUN 2019”

Page 24
                        
                        

7
 B. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan
 diteliti adalah:
 1. Bagaimana peran pengasuh panti dalam menanamkan nilai-nilai
 religius di Panti Asuhan Baitul Falah Desa Reksosari Kecamatan
 Suruh Kabupaten Semarang?
 2. Bagaimana metode penanaman nilai-nilai religius di Panti Asuhan
 Baitul Falah Desa Reksosari Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang?
 3. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat
 pengasuh panti dalam menanamkan nilai-nilai religius di Panti Asuhan
 Darul Falah Desa Reksosari Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang?
 C. Tujuan Penelitian
 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penlitian ini
 adalah:
 1. Untuk mendeskripsikan peran pengasuh dalam penanaman nilai-nilai
 religius di Panti Asuhan Desa Reksosari Kecamatan Suruh Kabupaten
 Semarang.
 2. Untuk mendeskripsikan metode penanaman nilai-nilai religius di Panti
 Asuhan Desa Reksosari Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang.
 3. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi pendukung dan
 penghambat pengasuh panti dalam menanamkan nilai-nilai religius
 anak asuh di Panti Asuhan Baitul Falah Desa Reksosari Kecamatan
 Suruh Kabupaten Semarang.
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 D. Manfaat Penelitian
 Manfaat atau kegunaan dari penelitian ini terbagi menjadi dua,
 yaitu:
 1. Manfaat Teoritis
 Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan wawasan dan
 kontribusi bagi pendidikan pada umumnya terutama pendidikan islam
 yang berhubungan dengan penanaman nilai-nilai religius kepada anak.
 2. Manfaat Praktis
 a. Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menjadi bahan
 masukan bagi perbaikan-perbaikan dalam pengembangan program
 pendidikan dan kemajuan panti asuhan terkait.
 b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi
 bagi masyarakat tentang pembinaan anak yatim piatu dan
 menambah wawasan pengetahuan bagi peneliti sendiri dalam
 mendidik, menjaga, dan membina anak yatim piatu.
 E. Penegasan Istilah
 1. Peran Pengasuh
 Peran menurut Soerjono Soekanto, merupakan aspek dinamis
 kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan
 kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia telah
 menjalankan suatu peranan (Soekanto, 2002:243). Sedangkan
 pengasuh adalah orang yang melalukan tugas membimbing, memimpin
 dan mengelola (poerwadarminta, 1976:63). Dari dua pengertian di atas
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 dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud peran pengasuh adalah
 keikutsertaan dan keaktifan dalam melaksanakan hak dan kewajiban
 membimbing (merawat, menjaga, dan mendidik).
 2. Panti Asuhan
 Panti asuhan adalah tempat untuk mengasuh anak-anak yatim,
 piatu, yatim piatu, bahkan anak-anak terlantar untuk dibina menjadi
 anak yang mandiri, bertanggung jawab, serta patuh dan berguna bagi
 masyarakat, nusa dan bangsa.
 3. Nilai-Nilai Religius
 Sulaeman (1998:19) menyatakan bahwa nilai merupakan suatu
 yang dipentingkan manusia sebagai subjek, menyangkut segala sesuatu
 yang baik atau buruk, sebagai abstraksi, pandangan atau maksud dari
 berbagai pengalaman dalam seleksi perilaku yang ketat. Menurut
 Mangunwijayadalam Nurgiyantoro (2007:327) religiuitas bersifat
 mengatasi lebih dalam dan lebih luas dari agama yang tampak, formal,
 dan resmi. Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa nilai
 religius adalah suatu pandangan atau perasaan keagamaan yang lebih
 mengarah pada eksistensinya sebagai manusia karena bersifat
 personalitas dan cakupannya pun lebih luas dari agama yang hanya
 terbatas pada ajaran-ajaran dan peraturan-peraturan.
 4. Metode Penanaman Nilai-Nilai Religius
 Metode merupakan berbagai cara yang ditempuh untukmencapai
 suatu misi atau tujuan. Adapun dalam pnanaman nilai-nilai religius
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 dapat diterapkan beberapa metodeantara lain: metode keteladanan,
 metode pembiasaan, metode nasehat, metode perhatian dan
 pengawasan, serta metode hukuman.
 5. Faktor Pendukung dan Penghambat
 Faktor pendukung merupakan suatu hal yang memperlancar dalam
 pencapaian tujuan suatu kegiatan. Sedangkan faktor penghambat
 adalah suatu hal yang menganggu dan bisa memperlambat dalam
 proses pencapaian suatu tujuan tertentu. Namun, adanya enghambat
 bukan berarti gagal namun harus ada pembeahan kea rah yang lebih
 baik lagi.
 F. Sistematika Penulisan
 Guna memperoleh gambaran dan pemahaman yang menyeluruh
 tentang penelitian ini maka peneliti menyusunnya dalam bentuk yang
 sistematis. Sistematika ini ditulis dari bab ke bab.Adapun penyusunan
 penelitian ini adalah sebagai berikut:
 1. Bagian Awal
 Berisi mengenai halaman judul, halaman persetujuan pembimbing,
 halaman pengesahan kelulusan, halaman pernyataan keaslian tulisan,
 halaman motto, dan persembahan, kata pengantar, abstrak dan daftar
 isi, daftar gambar dan daftar tabel.
 2. Bagian Isi
 Bagian ini terdiri dari beberapa bab, yang masing-masing bab terdiri
 dari beberapa sub bab dengan susunan sebagai berikut:
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 Bab pertama menguraikan tentang latar belakang, rumusan
 masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah,
 metode penelitian, sistematika penulisan.
 Bab kedua berisi tentang kajian pustaka yang terdiri dari dua sub
 bab yaitu sub bab pertama tentang landasan teori yang mencakup
 pengertian peran pengasuh panti asuhan, dasar dan tujuan panti
 asuhan, penanaman nilai-nilai religius, metode penanaman nilai nilai
 religius. Dan sub bab kedua tentang kajian pustaka.
 Bab ketiga membahas tentang metode penelitian yang mencakup
 jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek penelitian, sumber
 dan jenis data, prosedur pengumpulan data, analisis data, pengecekkan
 keabsahan penemuan.
 Bab keempat berisi tentang paparan data dan analisis data yang
 terdiri dari dua sub bab pertama tentang paparan data yang meliputi
 gambaran umum Panti Asuhan Baitul Falah Desa Reksosari
 Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang. Sub bab kedua tentang
 analisis data yang meliputi nilai-nilai religius, peran pengasuh serta
 pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai-nilai religius
 terhadap anak Panti Asuhan Desa Reksosari Kecamatan Suruh
 Kabupaten Semarang.
 Bab kelima adalah pnutup kesimpulan dari seluruh uraian yang
 telah dikemukakan dan merupakan jawaban terhadap permasalahn
 yang terkandung dalam penelitian ini.bab ini juga mengemukakan
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 saran sebagai kelanjutan dari kesimpulan yang dihasilkan peneliti
 dalam penelitian ini.
 3. Bagian Akhir
 Mengenai lampiran-lampiran penelitian yang berisi tentang hasil
 wawancara, dokumentasi, surat permohonan ijin penelitian, surat
 keterangan penelitian, lembar konsultasi penelitian, surat pembimbing
 skripsi, daftar nilai SKK dan daftar riwayat hidup.
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 BAB II
 KAJIAN PUSTAKA
 A. Landasan teori
 1. Tinjauan Mengenai Peran Pengasuh Panti Asuhan
 a. Peran Pengasuh
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas,
 2006: 870) peran atau peranan berarti pemain sandiwara yaitu
 sesuatu yang menjadi bagian utama yang memegang pimpinan.
 Peran juga merupakan aspek dinamis kedudukan (status ), apabila
 seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
 kedudukannya, maka ia sedang menjalankan suatu peranan
 (Soekanto, 2002: 243). Seseorang yang memiliki peran berarti ikut
 serta atau terlibat dalam melaksanakan suatu kewajiban dan
 tanggung jawab .
 Adapun pengertian pengasuh adalah orang yang melakukan
 tugas membimbing, memimpin dan mengelola (Poerwadarminta,
 1976:63). Selain itu seorang pengasuh juga bertugas untuk
 menjaga, merawat, serta memberikan arahan kepada anak (orang)
 agar dapat melaksanakan dengan terarah. Kata pengasuh dalam
 Kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai wali (orang tua). Orang
 tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk menjaga,
 mengasuh, mendidik, serta merawat baik secara fisik, mental,
 akhlak, dan spititual anak. Sebagaimana tercantum dalam Undang-
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 Undang Nomor 35 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak pasal
 26 ayat 1 yang berbunyi:
 Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk:
 1. Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak
 2. Menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampuan,
 minat dan bakatnya
 3. Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak
 4. Memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi
 pekerti pada anak.
 Sebagaimana dalamAl-Quran juga disebutkan dalam QS
 At-Tahrim:6
 ”Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan
 keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
 dan batu,penjaganya malaikat-malaikat yang kasar dan keras,
 yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang ia
 perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
 diperintahkan.
 Apabila orang tua tidak dapat memenuhi kewajiban diatas
 maka anak boleh diambil alih pengasuhannya oleh keluarga, orang
 lain, atau lembaga secara sah. Dengan syarat orang yang
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 mengambil alih pengasuhannya haruslah orang yang sanggup
 memenuhi tugas dan kewajiban sebagaimana orang tuanya.Orang
 yang menggantikan pengasuhannya kemudian disebut sebagai
 orang tua asuh (pengasuh).
 Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud peran
 pengasuh adalah keikutsertaan dan keaktifan dalam melaksanakan
 kewajiban dan tanggung jawab membimbing, mendidik, merawat,
 serta menjaga baik dari segi fisik, mental, keterampilan dan akhlak
 anak.Hal itu berarti pengasuh menggantikan tugas-tugas orang tua
 sebagai pendidik sekaligus membimbingnya.
 b. Sifat-Sifat Pengasuh (Pendidik)
 Proses pendidikan anak paling tidak melibatkan tiga faktor:
 anak sebagai peserta didik, orang tua atau pengasuh sebagai
 pendidik, dan lingkungan sebagai tempat pendidikan. Ketiga faktor
 ini saling berkait dan menentukan keberhasilan pendidikan
 anak.Berikut ini beberapa sifat yang semestinya dimiliki oleh
 setiap pendidik.
 1) Sabar
 Kesabaran merupakan sifat utama yang harus dimiliki oleh
 pendidik.Kesabaran dapat melahirkan sikap dewasa pendidik
 dalam menangani permasalahan anak. Melalui kesabaran,
 pendidik akan memahami keinginan anak didik, dan anak
 didik akan mengerti apa yang diharapkan pendidiknya. Betapa
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 pentingnya sikap sabar, Rasulullah Saw, pernah memberikan
 semacam pujian terhadap seorang pendidik bernama Asyaj
 „Abdul Qais yang memilki kesabaran. Beliau
 bersabda,”Sesungguhnya pada dirimu terdapat dua sifat yang
 disukai Allah, yaitu murah hati dan sabar” (HR Muslim).
 2) Lemah Lembut
 Seorang pendidik harus lebih mengedepankan sikap lemah
 lembut dari pada sikap keras atau kasar. Dengan kelembutan
 anak akan merasa disayang dan terketuk hatinya. Berkaitan
 dengan sikap lemah lembut Nabi Saw berpesan kepada Aisyah
 ra, “Wahai Aisyah, bersikap lemah lembutlah kamu!
 Sesungguhnya jika Allah menghendaki kebaikan pada sebuah
 keluarga, Dia akan menunjukkan mereka pada sikap lemah
 lembut” (HR Ahmad).
 3) Penyayang
 Sikap penyayang harus dimiliki oleh setiap pendidik. Ia akan
 menumbuhkan ikatan emosional yang kuat antara pendidik
 dan anak didik sehingga dapat bekerja dengan baik dalam
 merealisasikan tujuan pendidikan.
 4) Luwes dalam bertindak
 Sikap luwes (fleksibel) sangat membantu proses penanganan
 setiap masalah anak didik. Orang yang bersikap luwes

Page 34
                        
                        

17
 biasanya cepat menyesuaikan diri dan cenderung mencari cara
 efektif untuk menyelesaikan setiap persoalannya.
 5) Mengendalikan emosi
 Suka marah-marah termasuk sifat yang kurang baik dalam
 proses pendidikan anak. Pemarah biasanya cenderung bersikap
 kasar dan merendahkan orang lain. Akibatnya, anak bersifat
 minder dan menjauhi pendidiknya.
 Marah memang kadang diperlukan misalnya agar anak tahu
 bahwa orang tua sedang tidak suka dengan perbuatannya.
 Namun marah tidak perlu diekspresikan secara berlebihan,
 misalnya membentak, berkata kotor dan sebagainya.
 Kemarahan cukup diekspresikan dengan diam atau isyarat
 mata yang menandakan ketidaksukaan bisa menghentikan
 perilaku buruk anak. Nabi Saw bersabda, “Pemberani
 bukanlah orang yang selalu menang dalam
 berkelahi.Pemberani adalah orang yang ketika marah mampu
 mengendalikan emosi” (HR Al –Bukhari).
 6) Menasehati seperlunya
 Terlalu banyak menasehati sering kali membuat anak jenuh
 dan bosan.Namun, sedikit menasehati bisa memberikan
 keleluasan anak dalam bertindak yang kurang baik. Akan lebih
 baik jika pendidik memberikan keteladaan (uswah hasanah)
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 ketimbang nasehat-nasehat berupa omongan secara berlebihan
 ( Mustaqim, 2005: 38)
 c. Panti Asuhan
 Kata panti asuhan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
 mengartikan bahwa panti asuhan merupakan rumah tempat
 memelihara dan merawat anak yatim atau yatim piatu dan
 sebagainya. Sedangkan menurut Depsos RI (2004: 4) panti sosial
 asuhan anak adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial yang
 mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayanan
 kesejahteraan sosial pada anak terlantar dengan melaksanakan
 penyantunan dan pengentasan anak terlantar, memberikan
 pelayanan pengganti orang tua/wali anak dalam memenuhi
 kebutuhan fisik, mental dan sosial kepada anak asuh sehingga
 memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi
 pengembangan kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan
 sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai
 insan yang akan ikut serta aktif dalam pembangunan nasional
 (http://jejakpendidikan/16/11/pengertian-panti-fungsi-dan-tujuan-
 lmbaga.html).
 Panti asuhan lebih dikenal sebagai tempat tinggal anak
 yang tidak memiliki orang tua atau tidak tinggal bersama
 keluarganya. Menurut Triantoro (2005:31) menjelaskan bahwa
 panti asuhan adalah tempat untuk mengasuh anak-anak yatim,
 http://jejakpendidikan/16/11/pengertian-panti-fungsi-dan-tujuan-lmbaga.html
 http://jejakpendidikan/16/11/pengertian-panti-fungsi-dan-tujuan-lmbaga.html
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 piatu, yatim piatu, bahkan anak-anak terlantar untuk dibina
 menjadi anak yang mandiri, bertanggung jawab, serta patuh dan
 berguna bagi nusa dan bangsa.
 Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan
 bahwa panti asuhan adalah suatu lembaga sosial yang berfungsi
 sebagai tempat tinggal sekaligus menggantikan tugas dan
 kewajiban orang tua untuk membimbing (menjaga, mendidik,
 mengawasi).
 d. Fungsi dan Tujuan Panti Asuhan
 Menurut Kementrian Sosial Republik Indonesia, panti
 asuhan atau lembaga kesejahteraan sosial anak (LKSA) memiliki
 fungsi sebagai berikut:
 1) Pusat pelayanan kesejahteraan sosial anak panti asuhan
 berfungsi sebagai pemulihan, perlindungan, pengembangan,
 dan pencegahan.
 2) Pusat data dan informasi serta konsultasi kesejahteraan sosial
 anak.
 3) Pusat pengembangan keterampilan (yang merupakan fungsi
 penunjang). Panti asuhan sebagai lembaga yang melaksanakan
 fungsi keluarga dan masyarakat dalam perkembangan dan
 kepribadian anak-anak remaja.
 Adapun tujuan panti asuhan menurut Kementrian Sosial
 Republik Indonesia yaitu:
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 1) Memberikan pelayanan yang berdasarkan pada profesi pekerja
 sosial kepada anak terlantar dengan cara membantu dan
 membimbing mereka kearah perkembangan pribadi yang
 wajar serta mempunyai keterampilan kerja, sehingga mereka
 menjadi anggota masyarakat yang dapat hidup layak dan
 penuh tanggung jawab, baik terhadap dirinya, keluarganya,
 dan masyarakat.
 2) Penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial anak di panti
 asuhan sehingga terbentuk manusia yang berkepribadian
 matang dan berdedikasi, mempunyai keterampilan kerja yang
 mampu menopang hidupnya dan hidup keluarganya.
 2. Tinjauan Mengenai Penanaman Nilai-Nilai Religius
 Nilai atau value(bahasa Inggris) atau valaere(bahasa Latin)
 yang berarti: berguna, mampu, berdaya, berlaku dan kuat. Nilai
 merupakan kualitas suatu hal yang dapat menjadikan suatu hal itu
 disukai, diinginkan, berguna, dihargai, dan dapat menjadi objek
 kepentingan. Menurut Steemaan dalam Sjarkawi (2008: 29), nilai
 adalah sesuatu yang dijunjung tinggi, yang mewarnai dan menjiwai
 tindakan seseorang. Nilai menjadi pengarah, pengendali dan penentu
 perilaku seseorang.
 Istilah nilai dalam filsafat dipakai untuk menunjukkan kata
 benda abstrak yang artinya keberhargaan (worth) atau kebaikan
 (goodness), dan kata kerja yang artinya suatu tindakan kejiwaan
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 tertentu dalam menilai atau melakukan penilaian. Sedangkan menurut
 para ahli nilai adalah keyakinan yang membuat seseorang bertindak
 atas dasar pilihannya. Devinisi ini dilandasi oleh pendekatan
 psikologis,karena itu tindakan dan perbuatannya seperti keputusan
 benar-salah, indah-tidak indah, bagus-jelek, baik-buruk, adalah hasil
 proses psikologis (Rahmat, 2006: 5).
 Budaya religius yang merupakan budaya organisasi
 menekankan peran nilai. Bahkan nilai merupakan pondasi dalam
 mewujudkan budaya religius. Tanpa adanya nilai yang kokoh maka
 tidak akan terbentuk budaya religius. Nilai yang digunakan untuk
 dasar mewujudkan budaya religius adalah nilai religius. Namun
 sebelum memasuki pembahasan nilai religius penulis akan membahas
 secara umum klasifikasi nilai untuk mengantar kepada pembahasan
 yang lebih spesifik yaitu nilai-nilai religius.
 Ramayulis (2012:250) menyatakan bahwa nilai jika dilihat
 dari segi pengklasifikasian terbagi menjadi bermacam-macam, di
 antaranya:
 a. Dilihat dari segi komponen utama agama islam sekaligus sebagai
 nilai tertinggi dari ajaran agama islam, para ulama membagi nilai
 menjadi tiga bagian, yaitu: nilai keimanan (akidah), nilai ibadah
 (syari‟ah), dan nilai moral (akhlak). Penggolongan ini didasarkan
 pada penjelasan Nabi Muhammad saw kepada malaikat jibril
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 mengenai arti iman, islam, ihsan yang esensinya sama dengan
 akidah, syariah, dan akhlak.
 b. Dilihat dari segi sumbernya maka nilai terbagi menjadi dua, yaitu
 nilai yang turun bersumber dari Allah swt yang disebut dengan
 nilai ilahiyyahdan nilai yang tumbuh dan berkembang dari
 peradaban manusia itu sendiri yang disebut dengan nilai
 insaniyah. Kedua nilai tersebut kemudian membentuk norma-
 norma atau kaidah-kaidah kehidupan yang dianut dan melembaga
 pada masyarakat yang mendukungnya.
 c. Dari segi analisis teori nilai dibedakan menjadi dua jenis nilai
 pendidikan yaitu:
 1) Nilai instrumental yaitu nilai yang dianggap baik karena
 bernilai untuk sesuatu yang lain.
 2) Nilai instrinsik yaitu nilai yang dianggap baik,tidak untuk
 sesuatu yang lain melainkan didalam dan untuk dirinya
 sendiri.
 d. Dari segi sifatnya nilai terbagi menjadi 3 bagian yaitu:
 1) Nilai subjektif adalah nilai yang merupakan reaksi subjek dan
 objek. Hal ini tergantung kepada masing-masing pengalaman
 subjek tersebut.
 2) Nilai subjektif rasional (logis) adalah nilai-nilai yang
 merupakan esensi dari objek secara logis yang dapat
 diketahui melalui akal sehat, seperti nilai kemerdekaan, nilai
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 kesehatan, nilai keselamatan badan dan jiwa, nilai
 perdamaian dan sebagainya.
 3) Nilai objektif metafisik yaitu nilai yang ternyata mampu
 menyusun kenyataan objektif seperti nilai-nilai agama.
 Selanjutnya mengenai religius, kata dasar religius berasal dari
 bahasa Latin religare yang berarti menambahkan atau
 mengikat. Dalam bahasa Inggris disebut religi dimaknai
 dengan agama. Dapat dimaknai bahwa agama bersifat
 mengikat, yang mengatur hubungan manusia dan tuhannya.
 Dalam ajaran islam hubungan tersebut tidak hanya hubungan
 dengan tuhannya akan tetapi juga meliputi hubungan dengan
 manusia lainnya, masyarakat, atau alam lingkungannya
 (Asmuni, 1997: 2). Dari segi isi, agama adalah seperangkat
 ajaran yang merupakan perangkat nilai-nilai kehidupan yang
 harus dijadikan barometer para pemeluknya dalam
 menentukan pilihan tindakan dalam kehidupannya (Alim,
 2011: 10).
 Jadi nilai religius adalah nilai yang bersumber dari
 keyakinan, dan merupakan wujud ketaatan kepada Tuhan. Dengan
 demikian religius ialah sesuatu yang berguna dan dilakukan oleh
 manusia, berupa sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
 ajaran agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-hari.
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 Penanaman nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari
 kemudian anak terbentuk menjadi sebuah karakter yang
 mencerminkan nilai religius pada diri anak. Nilai religius yang
 harus ditanamkan dan dikembangkan pada anak sejak usia dini
 terbagi dalam beberapa bagian, antara lain:
 a. Nilai Keimanan (Akidah)
 Pengertian akidah secara istilah, dapat dilihat dari
 beberapa pandangan tokok berikut ini. Menurut Hasan Al
 Banna dalam Makbullah (2013: 86) akidah adalah beberapa
 perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati,
 mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak
 bercampur sedikitpun dengan keragu-raguan. Menurut Abu
 bakar Al-Jazairi dalam Makbullah (2013: 87) akidah adalah
 sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara mudah oleh
 manusia berdasarkan akal, wahyu dan fitrah.Kebenaran itu
 dipatri dalam hati dan menolak segala sesuatu yang
 bertentangan dengan kebenaran itu.
 Dari beberapa pendapat tokoh diatas dapat diambil
 kesimpulan bahwa akidah yang benar yaitu akidah yang dapat
 dipahami oleh akal sehat, dan diterima oleh hati karena sesuai
 dengan fitrah manusia (Makbuloh, 2013: 86-96).
 Akidah islamiah memiliki enam komponen pokok
 keimanan, yaitu: beriman kepada Allah Swt, para malaikat,
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 kitab-kitab, para rosul, hari akhir serta qodho dan qodar yang
 baik maupun yang buruk. Komponen- komponen ini memiliki
 keunikan tersendiri, karena semuanya tergolong pada perkara
 ghiob. Oleh karena itu sebagian orang tua merasa kesulitan
 untuk menjelaskannya kepada anak kecil yang kemampuan
 berfikirnya masih sederhana (Ahmad, 2015: 113).
 Orang tua yang bertakwa akan mendidik anak-anaknya
 untuk bertakwa kepada Allah swt. Suasana keluarga yang
 bertakwa amat berpengaruh dalam menyiapkan pribadi yang
 baik. Kondisi rumah tangga yang tenang, damai dan dipenuhi
 suasana untuk mengingat Allah Swt akan mendukung anak
 menjadi tenang.
 b. Nilai ibadah
 Ibadah merupakan bahasa Indonesia yang berasal dari
 bahasa arab „abada yang berarti penyembahan. Sedangkan
 secara istilah berarti berkhidmat kepada Tuhan, taat
 mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Jadi
 ibadah adalah ketaatan manusia kepada Tuhan yang
 diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari misalnya sholat,
 puasa, zakat, haji, dan lain sebagainya.
 Nilai ibadah perlu ditanamkan kepada diri seorang anak
 didik, agar anak didik menyadari pentingnya beribadah kepada
 Allah. Bahkan penanaman nilai ibadah tersebut hendaknya
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 dilakukan ketika anak masih kecil dan berumur 7 tahun,yaitu
 ketika terdapat perintah kepada anak untuk menjalankan shalat.
 Dalam ayat yang menyatakan tentang shalat misalnya redaksi
 ayat tersebut memakai lafadz aqim bukan if’al.Halitu
 menunjukan bahwa perintah mendirikan sholat mempunyai
 nilai-nilai edukatif yang sangat mendalam, karena sholat itu
 tidakhanya dikerjakan sekali atau dua kali saja, melainkan
 seumur hidup. Penggunaan aqim tersebut juga menunjukan
 bahwa sholat tidak hanya dilakukan, tetapi nilai sholat wajib
 diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya
 kedisiplinan, ketaatan kepada Allah, dan lain sebagainya.
 Penegakan niali-nilai sholat dalam kehidupan merupakan
 manifestasi dari ketaatan kepada Allah.Shalat merupakan
 komunikasi hamba dengan khaliknya, semakin kuat
 komunikasi tersebut, semakin kuat pula keimanannya.
 Sebagai seorang pendidik, guru tidak boleh lepas dari
 tanggung jawabnya begitu saja, namun sebagai seorang
 pendidik hendaknya senantiasa mengawasi anak didiknya
 dalam melakukan ibadah, karena ibadah tidak hanya ibadah
 kepada Allah atau ibadah mahdlah saja tetapi juga ibadah
 ghairu mahdlah. Ibadah disini tidak hanya terbatas pada
 menunaikan shalat, puasa, mengeluarkan zakat, dan beribadah
 haji serta mengucapkan syahadat, tetapi juga mencakup segala
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 amal, perasaan manusia, selama manusia itu dihadapkan
 kepada Allah Swt (Ambani, 2017: 33).
 Untuk membentuk pribadi anak yang baik, penanaman
 nilai-nilai tersebut sangatlah urgen. Bahkan tidak hanya anak,
 orang tua dan guru juga perlu penanaman nilai-nilai ibadah.
 c. Nilai akhlak
 Kata akhlak berasal dari bahasa arab, yaitu al-akhlaq
 yang merupakan bentuk jamak dari kata al-khuluq. Menurut
 Ibnu Manzhur dalam Marzuki (2017: 22) al-khuluq adalah ath-
 thabiat yang artinya tabiat, watak, pembawaan. Menurut Ibnu
 Miskawih dalam Mansur (2005: 221) akhlak adalah keadaan
 jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
 perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran lebih
 dulu. Sedangkan menurut Al-Ghozali dalam Mansur (2005:
 222) akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa, dari
 sifat itu timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan
 tidak memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Jadi
 akhlak adalah sifat yang sudah tertanam dalam jiwa yang
 mendorong perilaku seseorang dengan mudah sehingga
 menjadi perilaku kebiasaan. Jika sifat itu melahirkan suatu
 perilaku yang terpuji menurut akal dan agama dinamakan
 akhlak baik (akhlak mahmudah). Sebaliknya,jika ia melahirkan
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 tindakan yang jahat, maka disebut akhlak buruk (akhlak
 mazmumah).
 Implementasi akhlak yang baik dan budi pekerti yang
 luhur tidaklah terbatas sebagaimana investasi harta. Apabila
 harta benda ada dalam genggaman seseorang, ribuan orang
 yang lain akan merana karena tidak memilikinya. Bahkan
 investasi harta dapat menimbulkan kemarahan dan kebencian
 orang lain. Akan tetapi, investasi akhlak pasti menimbulkan
 kesenangan dan kecintaan orang lain. Tatkala orang yang
 mencari jauh lebih banyak daripada harta yang dicari, tatkala
 rasa lapar lebih besar dibandingkan jumlah makanan yang
 tersedia, mau tidak mau akan terjadi pertentangan, peperangan,
 dan pertumpahan darah. Namun, ada satu hal yang
 menyelamatkan manusia yaitu akhlak. Akhlak mulia itu yang
 menghindarkan pertentangan. Akhlak mulia itu perlu
 diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk
 implementasinya bisa dalam ucapan-ucapan yang mulia
 (qaulan kariman) atau dalam perbuatan-perbuatan terpuji (amal
 shaleh). Islam mengatur tata cara berakhlak mulia baik
 terhadap Allah, diri sendiri, keluarga, tetangga, dan lingkungan.
 1) Akhlak kepada Allah
 Allah swt telah mengatur kehidupan manusia dengan
 adanya hukum perintah dan larangan. Hukum ini tidak lain
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 adalah untuk menegakkan keteraturan dan kelancaran hidup
 manusia itu sendiri. Dalam setiap pelaksanaan hukum
 tersebut terkandung nilai-nilai akhlak kepada Allah swt.
 Berikut ini contoh akhlak kepada Allah swt, antara
 lain:
 a) Ikhlas, yaitu melaksanakan hukum Allah semata-mata
 hanya mengharap ridho-Nya. Ketika melaksanakan
 perintah atau larangan Allah, karena mengharap balasan
 terbaik dari Allah. Jadi ikhlas itu bukan tanpa pamrih,
 tetapi pamrih hanya diharapkan dari Allah berupa
 keridhoan-Nya.
 b) Khusyu‟, yaitu bersatunya pikiran dengan perasaan
 batin dalam perbuatan yang sedang dikerjakan.
 c) Sabar, yaitu ketahanan mental dalam menghadapi
 kenyataan yang menimpa diri kita. Ahli sabar tidak
 akan mengenal putus asa dalam menjalankan ibadah
 kepada Allah swt. Dari sikap sabar akan lahir sebuah
 kebahagiaan, kekuatan jiwa, dan menumbuhkan
 semangat baru.
 d) Syukur, yaitu merealisasikan apa yang dianugerahkan
 Allah kepada kita sesuai dengan fungsinya.
 e) Tawakal, yaitu menyerahkan amal perbuatan kita
 kepada Allah untuk dinilai oleh-Nya.
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 f) Doa, yaitu memohon kepada Allah. Orang yang tidak
 berdoa kepada Allah karena merasa mampu dengan
 usahanya adalah orang yang sombong. Ia tidak sadar
 bahwa itu adalah atas izin Allah.
 2) Akhlak Kepada Diri Sendiri
 Islam mengajarkan agar manusia menjaga diri meliputi
 jasmani dan rohani.Organ tubuh kita harus dipelihara
 dengan memberikan konsumsi makanan dan minuman yang
 halal dan baik.Akal kita juga perlu dijaga dan di pelihara
 agar tidak tertutup oleh pikiran kotor.Termasuk juga
 menahan pandangan dan memelihara kemaluan.
 3) Akhlak Terhadap Keluarga
 Islam mengatur tata pergaulan hidup dalam keluarga yang
 saling menjaga akhlak. Sebab dalam islam semua anggota
 keluarga memiliki hak dan kewajiban yang sama. Seluruh
 keluarga berkontribusi menciptakan keluarga yang sakinah,
 mawadah, warahmah. Hal ini akan terwujud jika semuanya
 dijalankan dengan berlandaskan akhlakul karimah.
 4) Akhlak Terhadap Masyarakat
 Islam mengajarkan agar seseorang tidak boleh masuk
 rumah orang lain sebelummeminta izin dan memberikan
 salam kepada penghuninya. Kemudian islamjuga

Page 48
                        
                        

31
 mengajarkan untuk tidak menyebarkan berita bohong
 (Makbullah, 2013: 145-152).
 Kebahagiaan seseorang tidak akan dapat tercapai tanpa
 akhlak terpuji. Dengan kata lain bahwa akhlak terpuji pada
 seseorang dapat berfungsi mengantarkan manusia untuk
 mencapai kesenangan, keselamatan, dan kebahagiaan baik
 dunia mau pun di akhirat. Adapun akhlak terpuji adalah akhlak
 yang disukai atau di cintai Allah yakni tidak mengandung
 kemaksiatan (Mansur, 2005: 226).
 d. Nilai tanggung jawab
 Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah
 laku atau perbuatan yang disengaja maupun yang tidak
 disengaja. Tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai
 perwujudan kesadaran akan kewajibannya. Tanggung jawab itu
 bersifat kodrati, artinya sudah menjadi bagian kehidupan
 manusia, bahwa setiap manusia pasti dibebani dengan tanggung
 jawab.
 Rasulullah saw bersabda:
 “Kamu adalah pemimpin dan akan dimintai
 pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya.Suami adalah
 pemimpin bagi kelurganya, dan akan dimintai pertanggung
 jawaban tentang kepemimpinannya. Istri adalah pemimpin
 dalamrumah suaminya dan akan dimintai pertanggung
 jawaban tentang kepemimpinannya”(HR.Bukhari dan Muslim).
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 3. Tinjauan Mengenai Dasar dan Tujuan Penanaman Nilai-Nilai
 Religius
 a. Dasar Penanaman Nilai-Nilai Religius
 Untuk memperkuat suatu tujuan, maka perlu adanya suatu
 landasan atau dasar, dasar yang penulis maksud disini adalah yang
 mengatur secara langsung tentang perlunya upaya penanaman
 nilai-nilai religi bagi anak, adapun dasar tersebut dapat ditinjau dari
 3 segi, yaitu:
 1) Yuridis/hukum
 2) Religius
 3) Sosial Psikologi
 Secara yuridis/hukum terdapat dalam pancasila sila pertama,
 Ketuhanan Yanng Maha Esa. Terdapat pula dalam UUD 1945
 pasal 29 ayat 2 yang disebutkan sebagai berikut:
 a) Negara berdasarkan atas Ketuhanan yang Maha Esa.
 b) Negara menjalin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
 memeluk agama dan keercayaan masing-masing dan
 beribadah menurut agama dan kepercayaan itu.
 Dasar ideal yaitu filsafat negara pancasila, dasar tersebut
 mengandung pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesia harus
 percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa atau dengan kata lain
 beragama. Sebagai wujud pelaksanaan hal tersebut, maka perlu
 adanya pembinaan agama yang bertujuan untuk membentuk
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 mental individu yang beragam sesuai nilai-nilai ajaran agama
 tersebut. Sebab tanpa adanya pembinaan akan sulit mewujudkan
 sila pertamapancasila tersebut.
 Sedangkan yang dimaksud dasar religius dalam hal ini
 adalah dasar-dasaryag bersumber dari al-Quran dan hadis, yang
 merupakan sumber ajaran agama utama bagi agama islam.
 1) Al-Quran
 Al-Quran merupakan sumber ajaran agama islam yang
 pertama dan utama dalam hubungannya dengan kitab-kitab
 Allah yang terjaga kebenarannya hingga sekarang, bahkan
 sampai kiamat nanti, Al-Quran menjadi pedoman atau
 petunjuk bagi umat manusia dalam hidup dan kehidupannya
 mencapai kesejahteraan di dunia dan akhirat kelak. Dalam
 Al-Quran juga Allah telah membimbing manusia serta
 menunjukkan jalan untuk memperoleh kebahagiaan yang
 hakiki. Maka dengan mengikuti petunjuk Al-Quran manusia
 dapat mencapai kebahagiaan yang hakiki, yaitu kesejahteraan
 dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu
 komitmen manusia dalam mengambil nilai-nilai keimanan
 sebagai suatu cara manusia tetap berpegang teguh di jalan
 Allah serta melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi
 larangan-Nya.
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 2) Al-Hadits
 Hadis merupakan sumber ajaran agama islam yang
 kedua setelah Al-Quran. Dalam kedudukannya, hadis lebih
 banyak berfungsi sebagai penjelas dan merinci firman-firman
 Allah SWT yang terdapat dalam Al-Quran, selain itu juga
 berfungsi menetapkan hukum yang tidak dibahas dalam Al-
 Quran.
 Adapun dasar sosial psikologis di sini memiliki arti
 bahwa setiap manusia dalam hidupnya di dunia selalu
 membutuhkan adanya pegangan hidup yaitu agama. Mereka
 merasa bahwa dalam jiwaya ada suatu perasaan mengakui
 adanya dzat yang maha kuasa tempat mereka berserah diri,
 berlindung dan tempat mereka memohon pertolongan. Itu
 sebabnya setiap individu muslim diperlukan adanya
 penanaman dan pembinaan nilai-nilai agama agar dapat
 megarahkan fitrahnya ke arah yang benar sehingga akan
 dapat mengabdikan diri dan beribadah sesuai dengan ajaran
 agama islam.
 b. Tujuan Penanaman Nilai-Nilai Religius
 Tujuan penanaman nilai-nilai religius dalampembahasan ini
 tentunya tidak terlepas dari tujuan pendidikan. Adapun tujuan
 pendidikan islamadalah untuk meningkatkan keimanan,
 pemahaman, penghayatan, dan pengalaman anak tentang agama
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 islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan
 bertakwa kepada Allah serta berakhlak mulia dalamkehidupan
 pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
 Tujuan pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar manusia
 berada dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus,
 jalan yang telah digariskan oleh Allah. Selain itu,upaya penanaman
 nilai-nilai religius ini diharapkan mampu menciptakan manusia
 yang senantiasa mengakui dirinya sebagai hamba Allah, dan
 mengabdikan seluruh jiwa raganya untukmenyembah kepada-Nya
 (Lubab, 2017:28-32). Sebagaimana yang telah disampaikan Allah
 dalamQS Adz-Dzariyat: 56 yang artinya:
 “Dan Aku ciptakan jin danmanusia melainkan supaya mereka
 menyembah-Ku”
 4. Tinjauan Mengenai Metode Penanaman Nilai-Nilai Religius
 Untuk mencapai tujuan dalam pendidikan diperlukan metode-
 metode dalam prosesnya. Adapun metode dalam menanamkan nilai-
 nilai religius secara garis besar terdapat lima metode, yaitu: metode
 keteladanan (uswatun khasanah), metode pembiasaan, metode nasehat,
 metode memberikan perhatian atau pengawasan, dan metode
 hukuman. Abdullah Nasih ulwan (2013: 394) menjelaskan dalam
 bukunya tentang metode-metode dalam menanamkan akhlak, yaitu
 sebagai berikut:
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 a. Metode keteladanan
 Dalam Kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
 “keteladanan” berasal dari kata teladan yaitu perbuatan atau
 barang yang bisa ditiru dan dicontoh. Keteladanan dalam
 pendidikan adalah cara yang paling efektif dan berhasil dalam
 mempersiapkan anak dari segi akhlak, membentuk mental dan
 rasa sosialnya. Hal ini dikarenakan pendidik merupakan panutan
 atau idola dalam pandangan anak dan contoh yang baik di mata
 mereka. Anak akan meniru baik akhlaknya, perkataannya,
 perbuatannya, dan akan senantiasa tertanam dalam diri anak.
 Secara psikologis seorang anak memang memang senang untuk
 meniru, tidak hanya hal baik saja yang ditiru oleh anak bahkan
 terkadang anak juga meniru yag buruk. Oleh karena itu metode
 keteladanan menjadi faktor penting dalam menentukan baik dan
 buruknya kepribadian anak.
 Dalam mendidik anak tanpa keteladanan akan sangat sulit.
 Pendidikan apapun tidak berguna bagi anak dan nasehat apapun
 tidak berpengaruh untuknya. Mudah bagi pendidik untuk
 memberikan satu pelajaran kepada anak, namun sangat sulit bagi
 anak untuk mengikutinya ketika orang yang memberi pelajaran itu
 tidak mempraktikkan apa yang diajarkannya.
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 b. Metode Pembiasaan
 Pembiasaan adalah cara yang dilakukan untuk membiasakan
 anak berfikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan tuntunan
 ajaran agam islam. Pembiasaan merupakan proses pembentukkan
 sikap dan perilaku yang relative menetap melalui proses
 pembelajaran yang berulang-ulang.
 Pendidikan hanya akan menjadi angan-angan belaka, apabila
 sikap ataupun perilaku yang ada tidak diikuti dan didukung
 dengan adanya praktik dan pembiasaan pada diri. Pembiasaan
 mendorong dan memberikan ruang kepada anak pada teori yang
 membutuhkan aplikasi secara langsung, sehingga teori yang pada
 mulanya berat menjadi ringan jika sering dilaksanakan.
 c. Metode Nasehat
 Nasehat merupakan metode yag efektif dalam membentuk
 keimanan anak, mempersiapkan akhlak, mental dan sosialnya, hal
 ini dikarenakan nasehat memiliki pengaruh yang besar untuk
 membuat anak mengerti tentang hakikat sesuatu dan memberinya
 kesadaran tentang prinsip-prinsip islam (Ulwan, 2013: 394).
 Fungsi nasehat adalah untuk menunjukan kebaikan dan
 keburukan, karena tidak semua orang bisa menangkap nilai
 kebaikan dan keburukan. Metode nasehat akan berjalan dengan
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 baik jika seseorang yang memberikan nasehat juga melaksanakan
 apa yang dinasehatkan yang dibarengi dengan teladan atau uswah.
 d. Metode Perhatian/Pengawasan
 Perhatian adalah senantiasa mencurahkan perhatian penuh,
 mengikuti perkembangan anak dan mengawasinya dalam
 membentuk aqidah, akhlak, mengawasi kesiapan mental, rasa
 sosialnya, dan mengecek keadaannya dalam pendidikan fisik
 maupun intelektualnya. Metode perhatian dapat membentuk
 manusia secara utuh yang mendorong untuk menunaikan
 tangggung jawab dan kewajibannya secara sempurna.
 e. Metode Hukuman
 Metode hukuman merupakan salah satu cara yang dapat
 digunakan oleh guru dalam mendidik anak apabila metode-metode
 yang lain tidak mampu membuat anak berubah menjadi lebih
 baik. Dalam menghukum anak tidak hanya menggunakan pukulan
 saja, akan tetapi bisa menggunakan sesuatu yang bersifat
 mendidik. Adapun hukuman yang dapat dipakai dalam
 menghukum anak adalah:
 1) Lemah lembut dan kasih sayang
 2) Menjaga tabiat yang salah dalam menggunakan hukuman
 3) Dalam upaya pembenahan, hendaknya dilakukan secara bertahap
 dari yang paling ringan hingga yang paling berat (Lubab, 2017:
 33).
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 B. Kajian Pustaka
 Dari hasil pembahasan mengenai penelitian yang berjudul
 “Peran Pengasuh dalam Penanaman Nilai-Nilai Religius anak Asuh Studi
 Kasus di Panti Asuhan Baitul Falah Desa Reksosari Kecamatan Suruh
 Kabupaten Semarang”, memiliki keterkaitan dengan hasil penelitian
 terdahulu di antaranya:
 1. Penelitian yang dilakukan oleh Khusna Nadhifatul Ambani, yang
 berjudul “Peran Pengasuh Panti Asuhan dalam Membentuk Karakter
 Religius pada Anak Yatim di Pani Asuhan Al-Ikhlas Desa Tegalrejo
 Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulung Agung”. Penelitian ini
 bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran pegasuh panti asuhan
 dalam membentuk karakter anak asuhnya melalui kegiatan ibadah
 seperti sholat jamaah lima waktu dan untuk mengetahui kendala yang
 dihadapi pengasuh dalam proses pembentukan karakter. Persamaan
 dengan hasilpenelitian saya adalah tentang menerangkan peran
 pengasuh, sedangkan perbedaannya adalah pada skripsi ini membentuk
 karakter religius, sedang pada penelitian saya penanaman nilai-nilai
 religius kepada anak asuh di panti asuhan.
 2. Skripsi yang ditulis oleh Wahyu Dwi Saputra yang berjudul “Peranan
 Panti Asuhan terhadap Pembentukan Sikap Sosial Anak di Panti
 Asuhan Mahmudah di Desa Sumberejo Sejahtera Kecamatan Kemiling
 Bandar Lampung”. Dalam penelitian ini terdapat kesamaan dengan
 hasil penelitian saya yaitu peran panti asuhan, sedangkan
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 perbedaannya pada penelitian ini panti asuhan yang berperan
 sementara dalam penelitian saya pengasuh yang berperan. Perbedaan
 lainnya pada penelitian ini pembahasannya pada pembentukan sikap
 sosial sedang dalam penelitian saya penanaman nilai-nilai religius.
 3. Skripsi yang ditulis oleh Khuzaimah yang berjudul “Peranan Wali
 Kalayan dalam pembentukan kepribadian anak di Panti Asuhan Darul
 Khadanah Blotongan Salatiga”. Persamaan penelitian ini dengan
 penelitian yang saya lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang peran
 pengasuh, sedangkan perbedaannya pada penelitian ini membentuk
 kepribadian anak, sedang dalam penelitian saya penanaman nilai-nilai
 religius.
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 A. Jenis Penelitian
 Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field
 research). Menurut Suryasubrata (1998:22), penelitian lapangan bertujuan
 “mempelajari secara intensif latar belakang, keadaan sekarang, dan
 interaksi lingkungan suatu unit sosial; individu, kelompok, lembaga, atau
 masyarakat”.
 Jika dilihat dari sifat datanya, karena data yang dikumpulkan
 bersifat deskriptif atau kata-kata, maka penelitian ini menggunakan
 pendekatan penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor dalam Moleong
 (2009:4) mengemukakan, penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian
 yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
 orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”. Penelitian ini
 menggambarkan penanaman nilai-nilai religius di Panti Asuhan Baitul
 Falah Desa Reksosari.
 B. Lokasi dan Waktu Penelitian
 1. Lokasi Penelitian
 Lokasi peneltian bertempat di Panti Aduhan Baitul Falah Desa
 Reksosari Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang. Pertimbangan
 pemilihan tempat penelitian sebagai berikut:
 a. Letak yang strategis, dekat dengan jalan raya Suruh-Karannggede,
 yang hanya berjarak ± 100 meter dari jalan raya tersebut, sehingga
 mempermudah dalam transportasi penelitian.
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 b. Suasana religius yang tampak serasi dan mampu memberikan
 kenyamanan dalam proses penelitian.
 c. Adanya pengasuh, anak asuh dan juga masyarakat yang ramah
 sehingga dapat dimintai data yang dibutuhkan oleh peneliti.
 2. Waktu Penelitian
 Penelitian yang dilakukan di Panti Asuhan BaitulFalah Desa
 Reksosari Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang dimulai pada bulan
 maret 2019.
 C. Sumber Data
 Arikunto (2006:129) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
 sumber data adalah “subjek dari mana data diperoleh”. Sedangkan
 menurut Lofland yang dikutip Basrowi dan Suwardi (2008:189) “sumber
 data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan,
 selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”. Sumber
 data dibagi menjadi dua:
 a. Data Primer
 Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
 lapangan atau tempat penelitian. Dalam penelitian ini sumber data
 primer diambil dari pernyataan pengasuh, anak-anak panti, dan
 masyarakat. Khususnya pengasuh Panti Asuhan Baitul Falah Desa
 Reksosari Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang dan pengamatan
 peneliti terhadap kegiatan anak yatim di panti tersebut.

Page 60
                        
                        

43
 b. Data Sekunder
 Sumber data sekunder adalah data yang dikumpulkan untuk suatu
 maksud yang lain tetapi digunakan kembali oleh ahli analisis dalam
 suatu pola riset yang baru. Dalam penelitian ini sumber data sekunder
 diambil dari dokumentasi, baik dokumentasi buku-buku, artikel,
 jurnal, majalah dan lainnya yang membahas mengenai panti asuhan.
 Sumber sekunder lainnya bisa berupa foto-foto yang menyangkut
 aktivitas dan sarana pra sarana di panti asuhan tersebut.
 D. Prosedur Pengumpulan Data
 a. Wawancara
 Menurut Fathoni (2005:104), wawancara adalah teknik
 pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan yang berlangsung
 satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai
 dan jawaban diberikan oleh yang diwawancarai. Adapun maksud
 diadakannya wawancara seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba
 dalam Basrawi dan Suwandi (2008:127) antara lain mengonstruksi
 perihal orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi,
 tuntunan dan kepedulian serta mengubah dan memperluas informasi
 dari orang lain untuk dikembangkan oleh peneliti.
 Kegiatan penelitian ini akan dilakukan dengan wawancara
 terbuka dan terstruktur karena narasumber mengetahui bahwa mereka
 sedang diwawancarai dan mengetahui tujuan dari wawancara tersebut.
 Informan dalam penelitian ini adalah pengasuh Panti Asuhan Baitul
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 Falah, anak-anak panti asuhan , masyarakat yang bersinggungan
 langsung, dan lingkungan individu terkait. Wawancara dilakukan
 untuk mendapatkan jawaban yang tepat dan akurat dari informan.
 b. Observasi
 Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2011:144) mengemukakan
 bahwa observasi merupakan suatu pross yang kompleks, suatu proses
 yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dengan
 observasi di lapangan peneliti akan lebih mampu memahami konteks
 data dalam keseluruhan situasi sosial,jadi akan dapat diperoleh
 pandangan yang holistic atau menyeluruh. Selain itu, dengan
 observasi peneliti dapat menemukan hal-hal mungkin tidak akan
 terungkap oleh responden dalam wawancara karena bersifat sensitif
 atau ingin ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga (Sugiyono,
 2011: 228). Melalui observasi ini peneliti akan mengamati tingkah
 laku atau sikap yang menunjukkan kepribadian anak itu sendiri.
 c. Dokumentasi
 Dokumentasi merupakan catatan atau peristiwa yang sudah
 berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,gambar, atau karya-karya
 monumental dari seseorang (Sugiyono, 2011:420). Data yang diambil
 untuk penelitian ini adalah data yang mengenai keadaan di lingkungan
 Panti Asuhan Baitul Falah dengan objek penelitian berupa foto, data
 santri, profil, dan juga sejarah berdirinya panti asuhan tersebut.
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 d. Analisis Data
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
 sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, cacatan
 lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengkoordinasikan data ke
 dalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa,
 menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang
 akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
 oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono,2011:244). Analisis
 data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang
 ditemukan di lapangan dan kemudian dikonstruksikan menjadi
 hipotesis atau teori (Sugiyono, 2011: 9). Dalam penelitian ini analisis
 data dilakukan melalui hasil wawancara dan observasi yang kemudian
 dianalisis sesuai teori.
 e. Pengecekan Keabsahan Data
 Untuk mengecek keabsahan data skripsi ini, maka digunakan
 metode trianggulasi yaitu dengan menggunakan metode pengumpulan
 data dan analisis data, termasuk menggunakan informan sebagai alat
 uji keabsahan dan analisis hasil penelitian. Dengan trianggulasi akan
 lebih meningkatkan kekuatan data, bila dibandingkan dengan satu
 pendekatan (Sugiyono, 2011: 241). Dalam penelitian ini teknik yang
 digunakan adalah teknik tranggulasi sumber yang diperoleh dari hasil
 wawancara dan observasi.
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 BAB IV
 PAPARAN DAN ANALISIS DATA
 A. Paparan Data
 1. Sejarah Berdirinya Panti Asuhan Baitu Falah Reksosari
 Pada awalnya, warga Muhamadiyah desa Reksosari sering
 menyantuni anak yatim atau anak yang kurang mampu di
 lingkungannya setiap menjelang Idul Fitri. Kemudian selang beberapa
 waktu anak-anak tersebut didata untuk disurvey dan kemudian akan
 diberikan bantuan kepada anak yang benar-benar membutuhkan dana
 untuk melanjutkan pendidikannya.
 Sempat terbesit dalam benak warga untuk menitipakan anak-
 anak yang tidak mampu tersebut di panti asuhan yang ada di Kota
 Salatiga, agar mereka dapat menempuh pendidikan layaknya teman-
 teman mereka.Orang tua dari anak-anak tersebut juga menyetujui
 apabila anaknya mau melanjutkan pendidikan di panti asuhan
 Salatiga.Namun, sekitar tahun 2005 terjadi krisis moneter yang
 mengakibatkan beberapa instansi mengalami kemunduran tidak
 terkecuali panti asuhan di Salatiga, sehingga dengan sangat terpaksa
 harus memberhentikan sementara kegiatan dan pembimbingan di panti
 asuhan.
 Oleh karena masalah tersebut, muncul inisiatif dari salah satu
 warga Desa Reksosari yang bernama Bapak Muhammad Sowam untuk
 mendirikan panti asuhan bersama beberapa warga.Bapak Muhammad
 sowam lah yang sampai saat ini masih menjabat sebagai ketua Panti
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 Asuhan.Setelah mendapatkan persetujuan dan dukungan akhirnya
 Panti Asuhan bisa didirikan di Desa Reksosari.
 Selanjutnya beberapa warga melakukan diskusi yang
 menghasilkan kepanitiaan pendirian panti asuhan.Beberapa warga
 mengajukan bantuan ke berbagai pihak dan mendapatkan tanah wakaf
 seluas 922 m2seharga Rp. 65.000.000.Pada tahun 2007 telah berdiri 2
 bangunan. Pada tahun 2008 telah resmi diberi nama Panti Asuhan
 Baitul Falah Reksosari dengan nomor notaries 04/NOT/XI2008.
 2. Tujuan Pendirian Panti Asuhan Baitul Falah Desa Reksosari
 Tujuan didirikannya Panti Asuhan Baitul Falah sejalan dengan
 tujuan dari Desa Reksosari yaitu menjadi desa yang dapat
 mensejahterakan masyarakatnya dengan memperhatikan segala potensi
 yang ada di dalamnya, bermodal dari letak yang begitu strategis, serta
 terciptanya suasana kenyamanan dalam berbagai bidang (ekonomi,
 pendidikan, keagamaan, sosial). Maka Desa Reksosari dalam jangka
 panjang akan terus berusaha untuk mensejahterakan masyarakatnya,
 sehingga dapat membantu pemerintahan dalam hal pendidikan dan
 kesejahteraan masyarakat.
 Sesuai dengan tujuan Desa Reksosari di atas, Panti Asuhan
 Baitul Falah Desa Rekssari berusaha dan ikut andil dalam
 merealisasikan tujuan desa tersebut dengan berbagai usaha yang
 dilakukan. Tujuan dari pendirian panti asuhan tersebut, yaitu:
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 a. Mencerdaskan kehidupan dan memajukan kesejahteraan umum
 1) Mensukseskan program wajib belajar 9 (Sembilan) tahun.
 2) Meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
 akhlakul karimah.
 3) Meningkatkan keterampilan anak asuhnya.
 b. Membimbing dan membina masyarakat khususnya keluarga yatim
 atau yatim piatu, keluarga tidak mampu, dan keluarga yang
 terlantar untuk mencapai ksejahteraan lahir dan batin.
 c. Mengembangkan swadaya masyarakat dalam rangka pengentasan
 kemiskinan.
 3. Letak Geografis Panti Asuhan Desa Reksosari
 Panti Asuhan Baitul Falah Reksosari beralamatkan di RT 07/
 RW 01, Dukuh Reksosari, Kelurahan Reksosari, Kecamatan Suruh,
 Kabupaten Semarang. Adapun batasannya antara lain:
 a. Sebelah utara : Persawahan Desa Reksosari
 b. Sebelah timur : Desa Bawangan dan Desa Kepundung
 c. Sebelah selatan : Jalan Raya Suruh Karanggede
 d. Sebelah barat : Desa Sanggrahan
 4. Susunan Kepanitiaan
 Panti Asuhan Baitul Falah Reksosari terdapat susunan
 keorganisasian yang masih berjalan sampai saat ini. Susunan tersebut
 terdiri dari:
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 Tabel 4.1 Susunan Kepanitiaan Panti Asuhan Baitul Falah
 No Jabatan Nama Alamat
 1 Pembina
 Ketua Drs.H.Muh Sukron Jatinom, Klaten
 Anggota H. Muh Zaenuri Jetis Salatiga
 Anggota Hj.Ramdhanah Plumbon, Suruh
 2 Pengurus
 Ketua I H. Muh Sofwar Reksosari,Suruh
 Ketua 2 H. Bimo Adi Sugito,SH. Plumbon, Suruh
 Sekretaris I Drs. Sri Ekanta Reksosari, Suruh
 Sekretaris II Dian Nirwana Reksosari, Suruh
 Bendahara I Hj. Evi Primiarti, SH Plumbon, Suruh
 Bendahara II Siti Nurul Fadhilah Reksosari,Suruh
 Seksi
 Pendidikan
 Sugih Plumbon, Suruh
 Seksi Usaha Joko Bawangan,
 Suruh
 Muh. Nur Iskandar, SE Bandung
 H. Ansharrudin Jakarta
 Dzulfikar Muh Husni Reksosari, Suruh
 Oko Plumbon, Suruh
 Seksi Humas Ruchi Reksosari, Suruh
 Muh.Basri Reksosari, Suruh
 Suwidi Reksosari, Suruh
 Seksi
 Kesehatan
 Dr. Eko Pamuji Salatiga
 Ani Binti Ruchi Reksosari, Suruh
 Pembantu
 Umum
 Ruwaidi Reksosari,Suruh
 Danduk Pateran, Suruh
 Zaenal Abidin Reksosari, Suruh
 Pengasuh Ahmad Rifa‟i Reksosari, Suruh
 3 Pengawas
 Ketua H.MuhtadiHalim, S. Ag Banggi, Suruh
 Anggota Drs.Barurazi Reksosari,Suruh
 Anggota Zakariya NH,S.Ag Reksosari,Suruh
 5. Daftar Anak Asuh
 Panti Asuhan Baitul Falah untuk saat ini memiliki santri binaan
 sejumlah 25 anak laki-laki dan perempuan.Semua anak Panti masih
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 menempuh pendidikan di SD, SMP/MTs, dan MAN. Berikut data anak
 asuh Panti Asuhan Baitul Falah Reksosari:
 Tabel 4.2 Daftar Anak Asuh PantiAsuhan Baitul Falah
 No Nama Tanggal Lahir Pendidikan
 1 M. Badrul Huda 12 November 2007 SD/MI
 2 M. Luqman Hakim 12 Maret 2008 SD/MI
 3 Ahmad Ferdiana 5 Mei 2006 SMP/MTs
 4 M. Habibul Kholiq 17 Juli 2006 SMP/MTs
 5 Siti Warda Noviana 21 November 2006 SMP/MTs
 6 Diah Ayu W. Tyas 16 Agustus 2005 SMP/MTs
 7 Fani Aulia 1 Januari 2005 SMP/MTs
 8 Atika Nuri 22 Januari 2005 SMP/MTs
 9 M. Akhyari 24 Februari 2002 SLTA/MAN
 10 M. Abdurrohman 5 September 2001 SLTA/MAN
 11 Dimas Prasetyo 1 Oktober 2003 SMP/MTs
 12 Lutfi Ghozali M 21 Desember 2003 SMP/MTs
 13 Aden Mahendra 10 Februari 2005 SMP/MTs
 14 Agus Maulana 28 Agustus 2005 SMP/MTs
 15 Renaldi 27 November 2004 SMP/MTs
 16 Nanik Rahayu 11 Oktober 2003 SMP/MTs
 17 Khumaidatul Laili 2 Desember 2003 SMP/MTs
 18 Indana Taqiyatul B 14 Desember 2001 SLTA/MAN
 19 Fitriani Nurul F. 6 Desember 2002 SLTA/MAN
 20 Ahsanul Muflihin 4 Agustus 2002 SLTA/MAN
 21 Okta Ramadhani 8 Oktober 2005 SD/MI
 22 Cikal Agus R. 2 Agustus 2006 SMP/MTs
 23 Hamsa Tariska 23 Januari 2004 SMP/MTs
 24 Tabah Jadmiko 12 Maret 2010 SD/MI
 25 Maulidya Tusihatul 29 Maret 2006 SMP/MTs
 6. Tata Tertib Panti Asuhan Baitul Falah Desa Reksosari
 Dalam rangka melatih tanggung jawab dan kedisiplinan anak
 asuh, maka Panti Asuhan Baitul Falah membuat beberapa peraturan
 yang harus dipatuhi oleh seluruh anak asuh yang tinggal di panti
 asuhan.Tata tertib tersebut antara lain:
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 a. Wajib taat dan patuh kepada pengasuh dan pengurus.
 b. Wajib mengikuti kegiatan yang diadakan di panti asuhan
 c. Wajib mengikuti sholat berjamaah 5 waktu
 d. Wajib memakai sarung dan peci untuk putra
 e. Wajib memakai jilbab dan pakaian yang sopan untuk putri
 f. Wajib melaksanakan piket sesuai jadwal
 g. Wajib mengikuti sekolah diniyah
 h. Jika pulang wajib ijin kepada pengasuh atau pengurus
 i. Jika pulang dijemput dan diantar oleh walinya
 j. Diperkenankan pulang minimal 2 bulan sekali
 k. Diistiqomahkan puasa Senin dan Kamis serta sunnah lainnya.
 l. Jika membawa teman harus meminta ijin kepada pengasuh atau
 pengurus
 m. Jika ada kegiatan di luar panti asuhan harus meminta ijin kepada
 pengasuh atau pengurus.
 n. Dilarang membawa barang-barang elektronik (Hp, radio, tape, tv,
 dan sebagainya)
 o. Dilarang merokok
 p. Dilarang pacaran
 q. Dilarang berkelahi.
 Adapun bagi anak yang melanggar peraturan di atas maka akan
 dikenakan sanksi sesuai denga tahapan-tahapannya. Dan jika
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 melanggar sebanyak tiga kali secara berturut-turut akan dikembalikan
 kepada walinya.
 7. Jadwal Kegiatan Anak Panti Asuhan Baitul Falah
 a. Kegiatan Rutinitas
 1) Tiap hari Senin-Kamis, dan Sabtu.
 Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Panti Asuhan Baitul Falah
 Waktu Kegiatan
 04.30 – 06.00
 O6.00 – 07.00
 07.00 – 13.30
 13.30 – 15.00
 15.00 – 17.00
 17.00 – 17.45
 17.45 – 19.30
 19.30 – 21.00
 21.00 -
 Bangun tidur, sholat subuh, mengaji
 Mandi, sarapan, kesekolah
 Sekolah
 Makan siang, bermain
 Sholat ashar, Madrasah Diniyah
 Mandi, Bermain
 Sholat Maghrib, mengaji, sholat isya‟
 Belajar
 Tidur
 2) Setiap Hari Jum‟at
 Waktu Kegiatan
 04.30 – 06.00
 O6.00 – 07.00
 07.00 – 11.00
 11.00 – 12.30
 Bangun tidur, sholat subuh, mengaji
 Mandi, sarapan, kesekolah
 Sekolah
 Sholat Jumat
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 12.30 – 15.00
 15.00 – 17.45
 17.45 – 19.30
 19.30 – 21.00
 21.00 -
 Makan siang, istirahat
 Sholat ashar, Mandi, Bermain
 Sholat Maghrib, mengaji, sholat isya‟
 Belajar
 Tidur
 3) Hari Minggu
 Waktu Kegiatan
 04.30 – 06.00
 O6.00 – 09.00
 09.00 – 12.00
 12.00 – 13.00
 13.00 – 15.00
 15.00 – 17.00
 17.00 – 17.45
 17.45 – 19.30
 19.30 – 21.00
 21.00 -
 Bangun tidur, sholat subuh, mengaji
 Mandi, sarapan, bersih-bersih bersama
 bermain
 Sholat dhuhur,makan siang
 Istirahat atau bermain
 Sholat Ashar,Madrasah Diniyah
 Mandi,bermain
 Sholat Maghrib, mengaji, sholat isya‟
 Belajar
 Tidur
 8. Pengasuh
 Adapun pengasuh di Panti Asuhan Baitul Falah adalah berikut ini:
 a. Ahmad Rifa‟I
 b. Syafaatul Umami Naim
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 9. Hasil Penelitian
 Pada tahap penelitian ini penulis melakukan observasi berupa
 pengamatan terhadap lingkungan Panti Asuhan Baitul Falah dan
 melakukan wawancara untuk membantu dalam pencarian data yang
 diinginkan oleh penulis, di antaranya:
 a. Peran Pengasuh dalam Penanaman Nilai-nilai religius di Panti
 Asuhan Baitul Falah
 Berikut pemaparan hasil observasi yang menunjukkan
 penanaman nilai religius.Pada pukul 16.00 WIB semua anak panti
 baik laki-laki ataupun perempuan sedang melaksanakan sholat
 ashar berjamaah bersama dengan pengasuh.Setelah sholat mereka
 berdzikir bersama.Pada saat anak-anak panti melihat saya sebagai
 tamu mereka menyapa dengan sopan. Peneliti juga melihat cara
 berpakaian mereka yang rapi dan islami yaitu yang putri memakai
 baju muslimah dan berhijab sedangkan yang laki-laki memakai
 peci dan bersarung. (observasi, 6/03/19: 16.00)
 Dari hasil observasi di atas, penanaman nilai-nilai religuis
 yang nampak pada anak asuh adalah keimanan, ibadah, akhlak
 sopan santun, menghargai orang lain. Nilai-nilai religius yang
 ditanamkan melalui kegiatan keagamaan juga diungkapkan oleh
 Ibu Syafaatul Umami (SU) selaku pengasuh: “penanaman nilai
 religius yang pertama kami tekankan adalah soal keimanan atau
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 akidah soalnya itu sebagai modal biar tambah
 kuat”(13/03/19:16.35).
 Beliau menambahkan:
 “Nilai yang ditanamkan adalah nilai keagamaan antara lain
 dengan melaksanakan sholat 5 waktu berjamaah, ngaji,
 sopan santun, serta memiliki etika yang baik dalam
 berpakaian. Ya, kalau yang cowok pakai peci sama sarung
 kalau yang perempuan pakai baju sopan/muslimah dan
 memakai jilbab terus juga kami melatih anak-anak untuk
 puasa Senin dan Kamis”.
 Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh Bapak Ahmad
 Rifai (AR), (13/03/19: 16.45) selaku pengasuh di panti asuhan.
 Beliau menjelaskan runtutan kegiatan keagamaan di panti asuhan
 sebagai berikut:
 “Mulai kegiatan dari bangun tidur menjelang subuh, sholat
 subuh berjamaah kemudian ngaji sampai jam setengah 6,
 setelah itu persiapan ya makan, mandi, terus berangkat
 sekolah sampai jam 2, terus anak sekolah Diniyah sampai
 Ashar, kemudian Sholat jamaah terus ngaji bandongan,
 materinya beda-beda ada Fiqih, Safinatun Najah, Sulam
 Taufiq, sama dilatih tahlilan juga, sama ziarah kubur kalau
 Hari Kamis terus juga ada hafalan tahlil, sama Juz Amma,
 Anak-anak juga diajari adzan dan jadwalnya bergiliran.
 Jadi nilai-nilai religius yang ditanamkan di Panti Asuhan
 Baitul Falah antara lain: nilai keimanan, nilai ibadah, nilai akhlak,
 nilai tanggung jawab dan sebagainya. Nilai-nilai tersebut
 ditanamkan karena beberapa alasan yaitu: sebagai bekal bagi
 kehidupan anak agar menjadi kebiasaan, tanggung jawab moral
 pendidik, sebagai bentuk realisasi tujuan desa untuk
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 mensejahterakan masyarakat serta membantu pemerintah dalam
 hal pendidikan melalui penanaman nilai-nilai religius.
 Dalam mewujudkan penanaman nilai religius pada anak
 tentu peran pengasuh menduduki posisi paling penting.Pengasuh
 memilliki tanggung jawab untuk mendidik, memberikan contoh
 yang baik, serta mengawasi dan mengontrol kegiatan anak.
 Sebagaimana yang diungkapkan oleh AR(13/03/19: 17.00)
 sebagai berikut:
 “Ada banyak hal yang saya ajarkan kepada anak-anak
 seperti: pelajaran tentang tauhid menggunakan kitab Sulam
 Taufiq, tentang Fiqih menggunakan kitab Safinatun Najah,
 dan mengenai akhlak menggunakan kitab Ta‟limul
 Muta‟alim, kadang juga diselingi tafsir ayat dan juga ngaji
 Al-Qur‟an”
 AR juga menambahkan:
 “Peran pengasuh itu mulai dari nol sampai benar-benar
 bisa, selain nilai akhlak dan nilai tauhid juga ada nilai
 kehidupan kalau disertai dengan agama setidaknya ada
 remnya ya tidak blabaslah (15/03/19: 17.40)
 SU (13/03/19:17.08) juga menjelaskan perannya dalam
 mendorong keimanan dan ketakwaan anak agar semakin kokoh
 dan juga senantiasa untuk bersyukur atas nikmat yang telah
 diberikan oleh Allah.
 “Seng paling penting niku penanaman ketakwaan, tauhid
 dan juga sikap syukur”.
 Dalam rangka membimbing anak asuh, pengasuh
 senantiasa berusaha untuk menjadi teladan yang baik (uswatun
 hasanah).Sebab anak cenderung memiliki sikap meniru. Hal ini
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 juga diungkapkan oleh salah satu anak asuh mengenai sikap dan
 kesabaran dari pengasuh ketika menghadapi anak-anak yang
 bandel atau susah diatur. Lutfi (L)(13/03/19: 17.50), mengatakan:
 “Bapak sama ibuk selalu sabar menghadapi kita yang
 kadang petakilan”.
 Satri lainnya Diah Ayu Tyas (DA) juga menambahkan:
 “Saya itu dulu jarang sholat tapi semenjak di Panti Asuhan
 saya sholatnya 5 kali sehari”
 Atika Nuri (AN) Juga menambahkan:
 “Dulu saya tiap hari selalu main, dan sekarang lebih banyak
 di sini dan mengikuti semua kegiatan di panti asuhan ini”
 Siti Warda(SW) juga menuturkan:
 “Saya lebih suka disini karena bisa ikut ngaji, kalau di
 rumah saya tidak ngaji”.
 Tugas selanjutnya sebagai pengasuh juga melatig anak
 untuk terbiasa menanamkan nilai agama. Melalui pembiasaan
 kedepannya anak akan menjadi lebih baik lagi. Seperti hasil
 wawancara dengan AR (13/03/19:17.19) yang mengatakan:
 “Di panti asuhan ini anak-anak dilatih berbagai kegiatan
 seperti latihan tahlil, latihan mengimami sholat sunah, dan
 juga dilatih adzan, sama dilatih sholat dhuha juga setiap
 minggu sekali.Ya harapannya biar menjadi kebiasaan”.
 b. Metode Penanaman Nilai-Nilai Religius di Panti Asuhan Baitul
 Falah.
 Dalam menjalankan perannya sebagai orang tua pengganti,
 pengasuh berusaha semaksimal mungkin dalam mendidik dan
 mengajari anak agar tertanam dalam jiwanya nilai-nilai religius.
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 Beberapa metode dilakukan sebagai upaya mewujudkan harapan-
 harapan pengasuh, sebagaimana yang diungkapkan oleh pengasuh
 bahwa untuk pengajarannya menggunakan metode bandungan,
 sorogan dan juga hafalan itu pun dilakukan dengan bertahap
 sesuai dengan usia karena di panti asuhan tersebut berbeda-beda
 umurnya ada yang sedang menempuh pendidikan MI, MTs dan
 MAN.
 Dengan berbagai metode yang dilakukan sejauh ini,
 setidaknya ada perubahan pada sikap anak asuh meskipun belum
 seperti yang diharapkan oleh pengasuh. Sebagaimana hasil
 wawancara dengan anak asuh tentang perubahan yang dirasakan
 selama tinggal di panti asuhan adalah sebagai berikut:
 Menurut Fani Aulia(FA):
 “Ya perubahannya sekarang jadi tambah sregep sholat”.
 Menurut Nanik Rahayu (NR):
 “Ada, berubah menjadi lebih baik dan tanggung jawab”.
 Menurut Khumaidatul Laili (KL):
 “Enggeh, menjadi tambah disiplin kaleh tanggung jawab”.
 Menurut Fitriani Nurul (FN):
 “Berubahnya jadi tambah giat belajar, ibadahnya juga
 lumayan bertambah”.
 Menurut Indana Taqiyatul (IT):
 “Nggeh berubah tambah sregep ngaji,belajar tambah
 sregep tapi kadang nggih mboten”. (15/03/19:17.00)
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 Pengasuh Panti Asuhan Baitul Falah memiliki harapan
 yang besar terhadap keberhasilan dalam mendidik serta
 membimbing anak-anak baik dari segi akhlak, maupun
 prestasi.Sehingga, kelak dapat bermanfaat bagi agama dan bangsa.
 c. Faktor Pendukung dan Penghambat Penanaman Nilai-Nilai
 Religius
 Berdasarkan penelitian tentang penanaman nilai-nilai
 religius di Panti Asuhan Baitul Falah Desa Reksosari menemukan
 ada beberapa faktor yang mendukung dan menghambat proses
 penanaman nilai-nilai religius. Faktor yang mendukung
 tercapainya penanaman nilai religius sebagaimana yang telah
 dituturkan oleh AR (13/03/19: 17.24) adalah sebagai berikut:
 “Untuk hal yang mendukung ya ketika anak manut. Yang
 namanya anak-anak kan kadang dikandani manut
 mandang wis lewat balik maneh. Ya seperti itu anak-
 anak”.
 AR menambahkan:
 “Karena kegiatan-kegiatan ibadah seperti ngaji dan sholat
 jamaah itukan sudah biasa dilakukan jadi ya sudah terbiasa
 tidak perlu dipaksa mereka sudah melakukannya”.
 Faktor pendukung lain yang peneliti temukan adalah
 adanya kesamaan tujuan atau harapan antara pengasuh dan juga
 anak asuh. Pengasuh tentunya mengharapkan yang terbaik untuk
 anak asuhnya, mengharapkan keberhasilan dalam mendidik
 keimanan, akhlak, dan juga ibadahnya. Begitu juga dengan anak-
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 anak asuh, mereka memiliki tujuan tinggal di panti asuhan, di
 antaranya:
 FA mengatakan: “Saya pengen tambah baik akhlaknya,
 menjadi anak yang baik”.
 NR mengatakan: “Bisa merubah akhlak serta patuk kepada
 orang tua”
 KL mengatakan:“Menjadi pribadi yang lebih baik, data
 membahagiakan orang tua, nusa dan
 bangsa”.
 FN mengatakan: “Ingin menjadi yang lebih baik dari
 sebelumnya”
 IT mengatakan: “Dapat menjadi anak yang unggul dan
 tidak melupakan jasa pengasuh yang
 telah mendidik”.
 Adapun faktor-faktor yang menghambat dan menjadi
 kendala dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai religius antara
 lain: karakter anak yang berbeda, kurangnya sarana dan prasarana,
 Hp, pergaulan dengan teman, perbedaan usia serta tingkat
 pemahaman yang berbeda, kurangnya tingkat kesadaran,. Hal ini
 dituturkan oleh AR, sebagai berikut:
 “Hambatannya, ya nggak ada hambatan tapi itu mbak
 perbedaan IQ atau pemahaman anak yang berbeda, ada
 yang bisa langsung menangkap ada juga yang lambat
 dalam menangkap.Nggih seng penting sabar. Sama itu, Hp
 terus teman juga mempengaruhi sikap anak ia kalau dapat
 teman yang baik lhaa kalau lagi dapat teman yang tidak
 baik itu anak menjadi susah diatur, ya pokoknya tentang
 pergaulan itu”.
 Penjelasan lain dituturkan oleh SU:
 “Kalau hambatannya itu karakter anak yang berbeda-beda
 karena memang dari latar belakang yang berbeda, kadang
 juga ada yang menyepelekan”.
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 Pada dasarnya penghambat bukan berarti gagal dalam
 pelaksanaan namun menjadi tantangan yang harus dilewati dalam
 proses pencapaian tujuan tertentu. Usaha yang dilakukan untuk
 mengatasi hambatan-hambatan tersebut adalah sikap sabar dan
 objektif serta memberikan nasihat kepada anak. Adapun bagi anak
 yang melanggar peraturan akan mendapatkan sanksi sesuai
 dengan jenis pelanggarannya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh
 AR (15/03/19: 17.45):
 “Di samping menasihati dengan telaten dan sabar juga
 tidak boleh bosan, nek bosan yo gak biso ngandani. Kalau sudah
 dinasihati kok susah ya kita kembalikan kepada Allah”.
 Berdasarkan hasil temuan dan paparan data tersebut , peneliti
 akan merangkam dalam beberapa poin:
 1. Penanaman nilai-nilai religius ini diberikan oleh panti asuhan dengan
 tujuan agar anak asuh dapat membiasakan dari berperilaku sesuai
 dengan ajaran agama Islam baik ketika di panti asuhan maupun di luar
 panti asuhan. Nilai-nilai religius yang ditanamkan di panti asuhan
 antara lain: nilai ibadah, nilai tauhid, nilai akhlak, nilai pergaulan,
 kedisiplinan serta kemandirian.
 2. Pengasuh menanamkan nilai-nilai religius dengan alasan: tanggung
 jawab moral pendidik, naluri untuk membimbing dan mengarahkan,
 dan tanggung jawab lembaga terhadap masyarakat.
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 3. Metode yang diterapkan di Panti Asuhan Baitul Falah dalam proses
 penanaman nilai-nilai antara lain: metode keteldanan, metode
 kesabaran, metode pembiasaan, metode nasihat, serta metode
 hukuman.
 4. Dalam proses penanaman nilai-nilai religius pastilah ada hal yang
 mendukung dan menghambat pelaksanaan. Namun hal itu tidak
 menjadi penghambat bagi pengasuh untuk terus menanamkan nilai-
 nilai religius kepada anak asuhnya.
 B. Analisis Data
 Analisis penelitian dimaksudkan untuk menyajikan data yang
 dimiliki sesuai dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian yaitu
 Penanaman nilainilai religius di Panti Asuhan Baitul Falah .Sumber data
 dan wawancara digunakan untuk memperoleh pengetahuan mengenai
 penanaman nilai religius yang dilakukan di panti asuhan. Dalam
 menganalisis data, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang sama
 antara informan satu dengan informan yang lain serta melakukan
 pengamatan untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data
 yang sudah diperoleh melalui beberapa sumber. Kemudian menganalisis
 dan menarik kesimpulan secara umum.
 Sesuai yang telah dipaparkan dalam rumusan masalah, peneliti
 membagi pembahasan menjadi tiga bagian, antara lain:
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 1. Peran Pengasuh dalam Penanaman Nilai-Nilai Religius di Panti
 Asuhan Baitul Falah Desa Reksosari Kecamatan Suruh
 Kabupaten Semarang
 Nilai religius diberikan oleh pengasuh Panti Asuhan Baitul
 Falah dengan anak-anak asuh agar anak dapat mengaplikasikannya
 dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan panti asuhan atau pun
 di luar panti asuhan.Dari nilai religius yang telah dilaksanakan di
 panti asuhan anak-anak sudah merasa terbiasa melakukannya
 sehingga sudah merasa tidak terpaksa dan memiliki tanggung jawab
 untuk selalu mengerjakannya terutama dalam hal ibadah.
 Nilai-nilai religius ini dapat dengan jelas dilihat dari sikap
 anak asuh serta kegiatan-kegiatan di panti asuhan.Hal itu telah penulis
 rasakan ketika melakukan observasi, pengasuh dan anak-anak dengan
 sopan dan tersenyum menyambut kedatangan kami. Selain itu,
 pakaian yang mereka kenakan juga menunjukan etika yang baik,
 karena memang di panti asuhan dibuat aturan dalam berpakaian yaitu
 pakaian muslim dan jilbab untuk perempuan serta sarung dan peci
 untuk anak laki-laki. Perilaku tersebut menunjukkan adanya
 pengaplikasian nilai akhlak. Sebagaimana Ambani (2017:33),
 implemetasi akhlak yang baik dan budi pekerti yang luhur pasti
 menimbulkan kesenangan dan kecintaan dengan orang lain.
 Pengaplikasian lainnya juga ditunjukkan melalui kegiatan-
 kegiatan keagamaan, seperti kewajiban untuk sholat berjamaah
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 sebagai bentuk penanaman nilai-nilai ibadah.Selain nilai ibadah
 kegiatan sholat berjamaah yang diikuti oleh pengasuh dan juga anak
 asuh baik laki-laki maupun perempuan, juga mengandung maksud
 untuk melatih tanggung jawab, kedisiplinan, serta ketaatan kepada
 Allah.Khusna (2017:33), menyebutkan bahwa penegakan nilai-nilai
 sholat dalam kehidupan merupakan manifestasi dari ketaatan kepada
 Allah.Sholat merupakan komunikasi hamba dengan Khaliknya,
 semakin kuat komunikasi tersebut, semakin kuat pula
 keimanannya.Dengan bekal iman yang kuat seseorang akan merasa
 tenang dan tentram hatinya. Sebagaimana dalam QS Ar-Ra‟ad: 28,
 sebagai berikut:
 “ (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
 tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
 mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram”.
 Keimanan menurut Hasan Al Banna dalam Makbuloh
 (2013:86-96), adalah beberapa perkara yang wajib diyakini
 kebenarannya oleh hati, mendatangkan ketentraman jiwa, menjadikan
 keyakinan yang tidak bercampur sedikit pun dengan keragu-raguan.
 Begitu pentingnya nilai keimanan untuk diterapkan dalam kehidupan
 sehari-hari dalam bentuk ibadah baik itu ibadah mahdhah maupun
 ibadah ghoiru mahdhoh. Agar keimanan anak Panti Asuhan Baitul
 Falah semakin kuat, mereka dilatih untuk berpuasa setiap Senin dan
 Kamis. Sebagaimana yang dikatakan oleh KL:
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 “Alhamdulilah di panti saya mengikuti kegiatan mengaji,
 sekolah, MADIN, belajar setelah sholat isya‟, dan puasa pada
 hari Senin dan Kamis”.
 Beberapa kegiatan keagamaan lainnya sebagaimana yang
 dijelaskan oleh AR:
 “Mulai kegiatan dari bangun tidur menjelang subuh,sholat
 Subuh berjamaah kemudian ngaji sampai jam setengah 6,
 setelah itu persiapan ya makan, mandi, terus berangkat
 sekolah sampai jam 2, terus anak ke Madrasah Diniyah
 sampai Ashar, kemudian Sholat jamaah terus ngaji
 bandongan, materinya beda-beda ada Fiqih, Safinatun Najah,
 Sulam Taufiq, sama dilatih tahlilan juga, sama ziarah kubur
 kalau hari kamis terus juga ada hafalan tahlil, sama Juz
 Amma, Anak-anak juga diajari adzan dan jadwalnya
 bergiliran”.
 Di panti asuhan tersebut terdapat suasana religius dan tataran
 kehidupan dengan berbagai kegiatan yang membuat warga panti
 asuhan yang tinggal disana merasa nyaman serta dapat dijadikan
 pemicu untuk selalu memperbaiki diri menjadi lebih baik dari
 sebelumnya.
 Banyaknya kegiatan yang dilakukan di panti asuhan membuat
 mereka merasa disubukkan dengan kegiatan-kegiatan bermanfaat dan
 dapat mengembangkan pengetahuan serta akhlak.Di hari biasa
 misalnya, selain sekolah formal (MI, MTs dan MAN) anak-anak juga
 belajar di Madrasah Diniyah (MADIN) untuk mengkaji ilmu-ilmu
 agama.Bahkan di hari libur, seperti Hari Minggu anak-anak mengikuti
 kerja bakti untuk membersihkan lingkungan panti asuhan.
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 Dalam pandangan masyarakat panti asuhan tidak di nilai
 negatif justru panti asuhan diakui oleh masyarakat.Anak-anak panti
 asuhan selalu diikutsertakan dalam kegiatan-kegiatan keagamaan
 yang diselenggarakan masyarakat desa seperti pengajian, manakiban,
 dan sholawatan.Ini menandakan masyarakat merasa nyaman dan
 melihat bahwa anak panti asuhan termasuk anak-anak yang baik.Hal
 itu berarti anak-anak panti telah memiliki akhlak yang baik terhadap
 masyarakat.
 Akhlak terpuji yang ditanamkan kepada anak-anak panti
 asuhan telah sesuai tujuannya yaitu untuk mengantar manusia
 mencapai kesenangan, keselamatan, dan kebahagiaan di dunia dan
 akhirat. Adapun akhlak terpuji adalah akhlak yang disukai dan
 dicintai Allah yakni tidak mengandung kemaksiatan (Mansur,
 2005:226).
 Pengasuh sangat berperan dalam penanaman nilai-nilai
 akhlak anak di Panti Asuhan Baitul Falah, karena pengasuh berperan
 sebagai orang tua pengganti bagi anak. Itu artinya pengasuh juga
 memiliki kewajiban untuk mengasuh,mendidik, memelihara serta
 melindungi anak. Selain berperan sebagai orang tua juga sebagai
 motivator bagi anak dalam menjalani kehidupannya.
 Sebagaimana yang dikatakan oleh AR tentang peran
 pengasuh dalam penanaman nilai religius, beliau menjelaskan:
 “Pengasuh berperan sangat penting dalam menanamkan nilai
 religius yang di mulai dari nol sampai bisa.Kami
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 menanamkan nilai tauhid sebagai pondasi agar tidak mudah
 goyah, juga nilai kehidupan kalau dengan agama sertidaknya
 ada remnya”.
 2. Metode Penanaman Nilai-Nilai Religius di Panti Asuhan Baitul
 Falah Desa Reksosari
 Ulwan (2013:394) menjelaskan tentang metode-metode
 yang dilakukan dalam rangka menanamkan nilai akhlak, antara lain:
 metode keteladanan, metode pembiasaan, metode nasihat, metode
 perhatian/pengawasan, dan metode hukuman. Di Panti Asuhan Baitul
 Falah juga memakai metode seperti yang dijelaskan di atas, sebagai
 berikut:
 a. Metode Keteladanan
 Dalam mendidik anak tanpa keteladanan akan sangat
 sulit. Pendidikan apapun tidak akan berguna bagi anak dan
 nasihat apapun tidak akan berpengaruh untuknya. Mudah bagi
 pendidik untuk memberikan satu pelajaran kepada anak, namun
 sangat sulit bagi anak untuk mengikutinya ketika orang yang
 memberi pelajaran tidak mempraktikkan apa yang diajarkannya.
 Sebagaimana dalam QS. An-Nahl: 125:
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 “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
 hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
 dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
 lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya
 dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
 mendapat petunjuk.
 Pengasuh selalu berusaha untuk memberikan contoh
 yang baik kepada anak asuh karena pengasuh menyadari, anak
 akan mencontoh setiap perbuatan ataupun ucapannya. Dalam
 rangka memberikan teladan yang baik pengasuh selalu
 mengajak anak-anak untuk sholat berjamaah, mengaji, menjaga
 kebersihan dan sebagainya.Pengasuh juga selalu bersikap
 ramah, tegas, telaten dan juga sabar.Hal ini diungkapkan Lutfi,
 salah satu anak panti asuhan:
 “Bapak dan Ibu pengasuh itu selalu sabar dalam
 menghadapi kita yang kadang petakilan”.
 Dalam mengatasi anak-anak yang susah diatur, pengasuh tetap
 bersikap sabar.sebagaimana yang dikatakan AR:
 “Di samping menasihati dengan telaten, sabar dan tidak
 bosan,nek bosan ya tidak bisa ngandani. Kalau tetap
 susah diatur ya kita kembalikan ke Allah”.
 b. Metode Pembiasaan
 Metode ini penting untuk digunakan karena melalui
 pembiasaan anak akan menjadi terbiasa dan tanpa terpaksa,
 sehingga merasa nyaman dalam menjalaninya. Pembiasaan
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 merupakan proses pembentukan sikap atau perilaku melalui
 proses pembelajaran yang dilakukan secara berulang-ulang.
 Contoh dari metode ini adalah: pembiasaan sholat berjamaah,
 pembiasaan ijin ketika keluar panti asuhan, pembiasaan puasa
 Hari Senin dan Hari Kamis, pembiasaan membaca AL-Quran,
 pembiasaan mengikuti MADIN dan pengajian lainnya.
 c. Metode Pengajaran
 Dalam hal ini penanaman nilai religius dilakukan oleh
 pengasuh dengan memberikan wawasan ilmu melalui kitab-
 kitab yang dikaji, seperti: Safinatun Najah digunakan untuk
 pengajaran ilmu fiqih, Sulam Taufiq digunakan untuk
 pengajaran tauhid, dan Ta’limul Muta’alim digunakan untuk
 pengajaran akhlak.
 d. Metode Nasihat
 Nasihat menurut Ulwan (2013:394) merupakan metode
 yang efektif dalam membentuk keimanan anak, mempersiapkan
 akhlak, mental dan sosialnya.Hal ini berfungsi untuk
 menunjukkan kebaikan dan keburukan.
 Pengasuh selalu memberikan nasihat kepada anak didik
 baik itu ketika pengajaran maupun di luar pelajaran. Terutama
 kepada anak yang melanggar peraturan sudah pasti pengasuh
 akan menasihatinya di samping juga memberikan hukuman.
 Sebagaimana SU yang mengatakan :
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 “di samping menasihati dengan telaten dan sabar juga
 tidak bosan dalam menasehati. Nek bosan yo malah gak
 iso ngandani”.
 Nasihat dilakukan sebagai wujud kepedulian pengasuh
 kepada anak asuhnya juga sebagai wujud ketaatan kepada
 perintah Allah dalam QS. Ali Imran: 110:
 “kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
 manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari
 yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab
 beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka
 ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang
 yang fasik”
 e. Metode Perhatian dan Pengawasan
 Perhatian pengasuh sangat dibutuhkan oleh anak-anak,
 sehingga mereka merasa ada yang memperhatikan hidupnya.
 Dengan pemberian perhatian anak akan merasa tercukupi
 kebutuhan lahir dan batinnya. Pengasuh menjelaskan bahwa
 segala kebutuhan anak memang sudah dicukupi di panti asuhan,
 seperti kebutuhan kasih sayang, kebutuhan makan, kebutuhan
 peralatan-peralatan sekolah, serta kebutuhan akan rasa aman.
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 f. Metode Hukuman
 Hukuman diberikan kepada anak yang salah atau
 melanggar peraturan di panti asuhan. Hukuman tidak selalu
 dalam bentuk pukulan atau fisik tetapi bisa menggunakan
 sesuatu yang bersifat mendidik seperti: membersihkan ruangan.
 Dalam upaya pembenahan, hendaknya dilakukan secara
 bertahap dari yang paling ringan hingga yang paling berat
 (Lubab, 2017:33). Adapun mengenai perintah menghukum
 terdapat dalam QS. An-Nisa ayat 34:
 “Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka
 nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur
 mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka
 mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
 menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha
 besar”.
 Di Panti Asuhan Baitul Falah pemberian hukuman
 dilakukan secara bertahap dan sesuai dengan jenis pelanggaran
 yang dilakukan.Beberapa hukuman dijelaskan oleh SU, yaitu:
 “hukumannya sesuai dengan kesalahan yang dilakukan
 misal main PS hukumannya di gundul, dan kalau
 dilakukan berulang-ulang sampai tiga kali akan
 mndapatkan skors selama 1minggu”.
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 Sifat dari pendidik mampu menjadi teladan bagi anak di
 panti asuhan. Sebagaimana Mustaqim (2005:38) sifat yang
 seharusnya dimiliki oleh pendidik adalah: sabar, lemah lembut,
 penyayang, luwes dalam bertindak, mengendalikan emosi, dan
 menasihati seperlunya.
 3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Proses
 Penanaman Nilai-Nilai Religius di Panti Asuhan Baitul
 Falah
 Dalam suatu tindakan atau proses untuk mencapai
 tujuan pasti terdapat beberapa faktor pendukung yang
 membantu tercapainya tujuan dan beberapa faktor penghambat
 yang menjadi kendala dalam pencapaian tujuan. Berdasarkan
 hasil observasi (06/03/19:16.00) dan wawancara dengan
 pengasuh panti asuhan (15/03/19:17.08), ditemukan Faktor
 pendukung dan penghambat dalam proses penanaman nilai
 religius di Panti Asuhan Baitul Falah. Adapun faktor
 pendukung, antara lain:
 a. Anak panti asuhan yang mentaati peraturan dan
 mengikuti kegiatan di panti asuhan dengan baik.
 Tercapainya suatu tujuan juga bergantung pada partisipasi
 dan keikusertaan dari pengasuh dan juga anak asuhnya
 dalam mengikuti kegiatan di panti asuhan.
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 b. Pembiasaan yang dilakukan dalam setiap kegiatan.
 Karena merasa terbiasa melakukannya anak menjadi
 nyaman dan tidak merasa di paksa untuk
 melaksanakannya, tetapi memang sudah terbiasa.
 c. Adanya harapan yang sama antara penngasuh dan anak
 asuh di Panti Asuhan baitul falah. Sebuah harapan atau
 keinginan akan memunculkan semangat dan usaha untuk
 bisa mencapai harapan tersebut, jika ada beberapa pihak
 dalam satu lingkungan memiliki tujuan yang sama dan
 bekerja sama untuk mencapainya, maka peluang
 keberhasilan dalam pencapaian tujuan akan lebih besar.
 d. Panti Asuhan Baitul Falah berada di lingkungan
 pendidikan. Keberadaan masjid dan lembaga-lembaga
 pendidikan islam yang ada disekitar panti sangat
 mendukung proses penanaman nilai-nilai religius di panti
 asuhan ini karena sebagian besar kegiatan keagamaan
 yang diadakan lembaga tersebut melibatkan anak asuh.
 e. Bapak dan ibu asuh yang sangat peduli terhadap anak
 asuh dan juga menganggap anak asuh sebagai anak
 sendiri, sehingga pembinaan yang disertai ketulusan ini
 sangat mendukung dalam proses penanaman nilai-nilai
 religius sebagai uswatun hasanah.
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 Sedangkan faktor penghambat dalam proses penanaman
 nilai religius antara lain:
 a. Karakter anak asuh yang berbeda-beda, baik perilaku
 ataupun sifatnya. Anak asuh yang berasal dari daerah
 yang berbeda, keluarga yang berbeda, kebiasaan yang
 berbeda serta latar belakang yag berbeda membuat
 karakteristik mereka terlihat perbedaannya ketika
 bersosial dengan teman dan lingkungan Panti Asuhan
 Baitul Falah.
 b. Ada beberapa anak yang menyepelekan peraturan-
 peraturan yang ada di panti asuhan, sehingga terbiasa
 untuk melanggarnya. Sifat menyepelekan ini juga
 menunjukkan ketidak-pedulian akan suatu hal. Sehingga
 orang yang menyepelekan biasanya juga tidak merasa
 bersalah.
 c. Rasa tanggung jawab yang kurang pada beberapa anak
 asuh. Hal itu terlihat dari masih ada anak yang terkadang
 mengakali temannya yang lebih kecildalam menjalankan
 tugas atau piket. Tanggung jawab merupakan perbuatan
 sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban.
 Penanaman nilai tanggung jawab ini harus lebih
 ditegaskan lagi, mengingat pentingnya tanggung jawab
 dalam kehidupan.
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 d. Pergaulan dengan teman. Teman juga bisa menjadi
 kendala, ketika anak berteman dengan anak yang kurang
 baik, bandel, nakal, atau sering melakukan pelanggaran,
 kebanyakan mereka ikut terseret untuk melakukannya.
 Untuk itu pengasuh selalu memberikan nasihat kepada
 anak untuk memilih dalam berteman, dan tidak mengikuti
 hal buruk yangdilakukan temannya.
 e. Tidak semua anak suka akan kegiatan keagamaan dan
 merasa menganggap hanya untuk menaati aturan-aturan
 saja.Pada dasarnya aturan-aturan atau tata tertib dibuat
 untuk kenyamanan bersama dan melatih anak untuk
 bersikap tertib dan tanggung jawab. Sewajarnya anak-
 anak pasti pernah berbuat kesalahan entah itu disengaja
 ataupun tidak disengaja. Namun, jika kesalahan tersebut
 dilakukan secara berulang-ulang tentu itu akan menjadi
 sebuah kendala. Hal tersebut sering terjadi pada anak
 yang beraggapan bahwa mentaati peraturan itu tidak
 penting. Peraturan yang sering dilanggar oleh anak Panti
 Asuhan Baitul Falah, di antaranya:Meminta izin kepada
 pengasuh ketika ada kegiatan diluar lingkungan panti
 asuhan, tidak boleh membawa Hp, radio, tape dan
 sejenisnya, langsung pulang ke panti asuhan ketika
 jamsekolah telah selesai.
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 f. Terdapat beberapa anak asuh yang belum memiliki
 kesadaran tentang perilaku keagamaan yang semestinya
 mereka lakukan. Sehingga perlu mengingatkan mereka
 berkali-kali bahkan setiap kali. Kesadaran akan menuntun
 anak menuju keikhlasan dalam menjalankan setiap aturan
 agama. Tanpa adanya kesadaran dari anak proses
 pembinaan tidak akan berjalan dengan maksimal. Maka
 penting bagi pengasuh untuk menanamkan kesadaran
 menanamkan nilai-nilai religius dalam kehidupannya.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran Pengasuh dalam
 Penanaman Nilai-Nilai Religius Anak Asuh di Panti Asuhan Baitul Falah
 Desa Reksosari Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang tahun 2019, dapat
 disimpulkan sebagai berikut:
 1. Pengasuh berperan dalam upaya penanaman nilai religius sebagai bentuk
 tanggung jawab akan moral anak asuhnya. Pengasuh selalu berusaha
 mendidik dan membimbing sebaik mungkin dengan mengadakan berbagai
 kegiatan yang tentunya akan sangat berguna bagi anak panti asuhan
 kedepannya. Upaya penanaman nilai-nilai religius di Panti Asuhan Baitul
 Falah bertujuan untuk melatih anak agar terbiasa melaksanakan kegiatan
 keagamaan seperti: salat berjamaah, mengaji, berpuasa sunah, hafalan
 surat, ziarah ke makam, tahajud, sholat dhuha, etika berpakaian, tanggung
 jawab dan sopan santun. Kegiatan tersebut mengandung nilai keagamaan
 seperti: nilai keimanan, nilai ibadah, dan nilai akhlak. Melalui penanaman
 nilai religius tersebut diharapkan anak akan terbiasa melakukannya tanpa
 dipaksa baik saat berada di lingkungan panti asuhan atau pun di luar panti
 asuhan.
 2. Dalam mencapai keberhasilan dalam penanaman nilai-nilai religius
 digunakan beberapa metode oleh pengasuh, antara lain: metode
 keteladanan, metode pembiasaan, metode pengajaran baik di dalam kelas
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 maupun di luar kelas, metode nasehat, metode perhatian dan pengawasan,
 serta metode hukuman.
 3. Dalam proses penanaman nilai religius sudah tentu ada hal yang
 mendukung dan menghambat tercapainya tujuan tersebut. Hal yang
 mendorong, yaitu: (a) Kesadaran anak asuh untuk mengikuti kegiatan yang
 sudah dijadwalkan (b) Adanya metode pembiasaan (c) Adanya harapan
 yang sama antara pengasuh dan anak asuhnya (d) Keberadaan panti di
 lingkungan pendidikan (e) Kepedulian pengasuh terhadap anak asuhnya.
 Adapun hal-hal yang menghambat, yaitu: (a) Karakteristik anak asuh yang
 berbeda (b) Masih adanya kepekaan dengan peraturan (c) Kurangnya rasa
 tanggung jawab anak asuh (d) Pergaulan dengan teman (e) Kurangnya rasa
 cinta terhadap kegiatan keagamaan serta kurangnya kesadaran anak.
 Dalam menghadapi beberapa kendala tersebut pengasuh
 senantiasa berusaha mengatasi dan mencari solusi sebagai bukti keseriusan
 semisal dengan membuat aturan beserta saksi bagi pelaku pelanggaran
 dengan harapan anak yang melanggar akan merasa jera. Meskipun
 demikian masih saja ada yang melanggar.
 B. Saran
 1. Untuk Pengasuh Panti Asuhan
 a. Hendaknya menjalin hubugan dan koordinasi yang baik dengan
 prngurus sehingga setiap tugas dan tanggung jawab terasa seimbang
 bagi semua pihak
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 b. Selalu meningkatkan jalinan kasih sayang dan kekeluargaan dengan
 anak dengan anak asuh, sehingga anak asuh dapat merasakan hidup
 dalam keluarga yang utuh
 c. Selalu telaten dan sabar dalam membimbing anak-anak asuh sehingga
 tercipta suasana yang nyaman serta selalu berfikir untuk memberikan
 yang terbaik bagi anak asuhnya
 d. Senantiasa memantau perkembangan perilaku keagamaan anak asuh,
 sehingga terhindar dari perilaku-perilaku yang menyimpang.
 2. Untuk Anak Asuh Panti Asuhan
 a. Hendaknya meningkatkan kesadaran untuk melakukan kebaikan dan
 kewajiban sebagai muslim dengan ikhlas tanpa ada unsur paksaan
 b. Bersikaplah tawadhu‟ dan patuhi segala aturan di panti asuhan karena
 pada dasarnya ada nilai kebaikan dalam aturan tersebut.
 c. Selalu optimis dalam memperbaiki diri, belajar dengan giat dan
 bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu.
 d. Hendaknya menerima dengan ikhlas, menjalani dengan sabar, dan
 senantiasa bersyukur untuk setiap hal yang terjadi dalam kehidupan.
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 Lampiran I
 Trianggulasi Sumber
 Fokus
 Penelitian
 Trianggulasi Sumber Data
 Wawancara
 pengasuh I
 Wawancara
 Pengasuh II
 Wawancara
 Anak Asuh
 Observasi Dokumentasi
 Peran
 pengasuh
 Peran pengasuh
 sangat penting
 selian mendidik
 juga
 membimbing
 mulai dari nol
 sampai benar-
 benar bisa. Nilai
 religius yang
 diajarkan yaitu
 Ada nilai
 akhlak,
 tauhid,dan juga
 nilai
 kehidupan.kalau
 dengan agama
 setidaknya ada
 remny. Ya, tidak
 blabas
 Karena peran
 kami
 menggantikan
 orang tua jadi
 perannya
 sanget
 penting.
 Bimbingan
 yang utama
 keimanan
 karena akan
 menjadi
 pdoman agar
 tidak goyah,
 kemudian
 juga akhlak,
 tawadhu‟,
 saling
 menghargai
 sesama
 teman
 Bapak dan
 ibu
 mengasuh
 dengan
 sabar
 Dengan sikap
 ramah dan sabar
 pengasuh
 mendidik dan
 mengajarkan
 berbagai ilmu,
 dan juga
 pembiasaan baik,
 melakukan
 pengawasan serta
 perawat dan
 menjaga anak
 asuhnya
 Foto
 kegiatan
 jamaah
 pengasuh
 beserta anak-
 anak panti.
 Metode
 penanaman
 nilai-nilai
 Bandongan,
 Sorogan,
 Menghafal
 Bertahap
 sesuai umur,
 kan di sini
 Bapak dan
 ibu selalu
 mnasehati
 Dalam
 mengajarkan
 ilmu saat
 Foto
 Kegiatan
 sholat
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 religius Aqidatul
 Awam, latihan
 adzan, puasa.
 Yaa banyak
 mbak termasuk
 juga
 membiasakan
 dengan
 kegiatan
 kegiatan dip
 anti,menasehati
 berbeda-
 beda
 umurnya ada
 yang masih
 SD, MTs,
 MAN jadi
 tidak bisa
 disamakan
 baik dalam
 memberikan
 nasehat,
 hukuman.
 dengan
 sabar,
 karena
 sudah
 terbiasa
 melakukan
 kegiatan di
 panti.
 Sekarang
 sudah
 menjadi
 kebiasaan
 dan kami
 menjadi
 lebih baik.
 kegiatan mengaji
 atrinya
 menggunakan
 metode
 pengajaran,
 dilakukan
 beberapa
 kegiatan wajib
 setiap hari seperti
 sholat jamaah,
 ngaji, dan diniah
 hal ini telah
 menjadi
 kebiasaan.dengan
 adanya tata tertib
 dan juga
 sanksinya berarti
 panti tersebut
 menggunakan
 metode hukuman
 juga selain di
 nasehati terlebih
 dahulu. Serta
 anak anak
 meniru pengasuh
 sebagai panutan
 mereka
 berjamaah,
 data tata
 tertib beserta
 sanksinya
 Faktor
 pendukung
 dan
 penghambat
 Faktor
 pendukungnya
 lingkungan
 agamis kalau
 hambatannya
 masih ada yang
 Perbedaan
 karakter dari
 anak kadang
 ada yang
 bandel.
 Ungkapan
 mereka
 tentang
 kesabaran
 ibu dan
 bapak saat
 Ada santri yang
 bersikap baik dan
 masih ada santri
 yang
 menyepelekan
 kegiatan dip anti
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 melaggar
 peraturan,
 pergaulan
 kami
 petakilan.
 sifat sabar
 menjadi
 faktor
 penukung
 sedangkan
 sifat
 petakilan
 menjadi
 faktor
 penghambat
 asuhan
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 Lampiran II
 Pedoman Wawancara
 1. Menurut bapak/ibu, bagaimana pentingnya penanaman nilai-nilai religius
 bagi anak?
 2. Sejauh mana peran pengasuh dalam penanaman nilai-nilai religius?
 3. Apa saja nilai religius yang ditanamkan di panti asuhan?
 4. Apakah hasilnya sudah sesui dengan yang ibu harakan?
 5. Bagaimana pendapat masyarakat tentang nili-nilai religius di panti asuhan?
 6. Metode apa yang digunakan dalam proses penanaman nilai-nilai religius?
 7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam prses penanaman nilai-
 nilai religius?
 8. Bagaimana kepribadian anak sebelum dan sesudah masuk panti asuhan?
 9. Bagaimana perkembangan anak di Panti Ashan Baitul Falah dari hari ke
 hari?
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 Transkip Wawancara
 Identitas Informan
 Nama Informan : Ahmad Rifa‟I (AR)
 Jabatan : Pengasuh
 Hari/Tanggal : Jum‟at, 15 Maret 2019
 Waktu : 17.00 WIB – Selesai
 No Pertanyaan Jawaban
 1. Menurut bapak, bagaimana
 pentingnya penanaman nilai-
 nilai religius bagi anak?
 Sangat penting karena memang
 harus dilakukan sebagai umat
 Islam dan Nahdiyin.
 2. Sejauh mana peran pengasuh
 dalam penanaman nilai-nilai
 religius?
 Sangat jauh karena mulai dari nol
 sampai sebisanya,
 3. Apa saja nilai religius yang
 ditanamkan di panti asuhan?
 Ada nilai akhlak, tauhid,dan juga
 nilai kehidupan.kalau dengan
 agama setidaknya ada remny. Ya,
 tidak blabas
 4. Apakah hasilnya sudah sesui
 dengan yang ibu harapkan?
 Belum, ya ada tapi tidak sempurna
 yang diharapkan semisal murid itu
 10 terus yang paham 2 orang itu
 sudah bagus. Ya setidaknya sudah
 ada perubahan
 5. Bagaimana pendapat
 masyarakat tentang nilai-
 nilai religius di panti asuhan?
 Masyarakat sudah mengakui dan
 anak-anak juga bersatu da berbaur
 dengan masyarakat.Kalau yang
 perempuan ikut Dzibaan setiap
 malem Ahad, kalau yang laki-laki
 ikut manakib dan Minggu Wagih
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 ikut pengajian
 6. Metode apa yang digunakan
 dalam proses penanaman
 nilai-nilai religius?
 Bandongan, Sorogan, Menghafal
 Aqidatul Awam, latihan adzan,
 puasa. Yaa banyak mbak
 7. Apa saja faktor pendukung
 dan penghambat dalam
 proses penanaman nilai-nilai
 religius?
 Faktor pendukungnya lingkungan
 agamis kalau hambatannya masih
 ada yang melaggar peraturan,
 pergaulan
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 Transkip Wawancara
 Identitas Informan
 Nama Informan : Syafaatul Umami Naim (SU)
 Jabatan : Pengasuh
 Hari/Tanggal : Jum‟at, 15 Maret 2019
 Waktu : 17.00 WIB – Selesai
 No Pertanyaan Jawaban
 1. Menurut bapak, bagaimana
 pentingnya penanaman nilai-
 nilai religius bagi anak?
 Sangat penting karena sebagai
 pondasi awal iman harus
 kuat.kalau kuat insyaallah tida
 akan goyah
 2. Sejauh mana peran pengasuh
 dalam penanaman nilai-nilai
 religius?
 Karena kami disini sebagai orang
 tua jadi peran kami sangat penting
 bagi anak,insyaallah
 3. Apa saja nilai religius yang
 ditanamkan di panti asuhan?
 Yang utama akhlak, tawadhu‟,
 saling menghargai sesame teman
 4. Apakah hasilnya sudah sesui
 dengan yang ibu harapkan?
 Manusia tidak ada yang sempurna
 hasil belum. Ya semoga
 kedepannya makin baik kalau
 anak-anak yang masih disini belum
 merasakan karena memang usia
 juga masih kecil tapi kalau alumni
 yang kesini sudah berbeda, sudah
 dewasadan sudah merasakan
 manfaatnya. kalau sekarang
 mungkin anak merasa dipaksa dan
 dikekang tapi nanti kalau sudah
 keluardari sini baru akan
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 merasakan manfaatnya.
 5. Bagaimana pendapat
 masyarakat tentang nili-nilai
 religius di panti asuhan?
 Tidak ada pandangan negatif dari
 masyarakatkarena di sini juga ikut
 kegiatan masyarakat kalau putri
 tumut dzibaan, seng jaler tumut
 manakiban.
 6. Metode apa yang digunakan
 dalam proses penanaman
 nilai-nilai religius?
 Bertahap sesuai umur, kan di sii
 berbeda-beda umurnya ada yang
 masih SD, MTs, MAN jadi tidak
 bisa disamakan
 7. Apa saja faktor pendukung
 dan penghambat dalam prses
 penanaman nilai-nilai
 religius?
 Perbedaan karakter dari anak
 kadang ada yang bandel.
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 Transkip Wawancara
 Identitas Informan
 Nama Informan : Fani Aulia (FA)
 Alamat : Patran, Cukilan, Suruh
 Jabatan : Anak Asuh
 Hari/Tanggal : Jum‟at, 15 Maret 2019
 Waktu : 17.00 WIB – Selesai
 No Pertanyaan Jawaban
 1. Adik disini seak kapan? Dari awal masuk MTs sekitar
 bulan Agustus
 2. Apakah adik selalu
 mengikuti kegiatan panti
 asuhan?
 Ya, ngaji,sholat,puasa senin kamis
 3. Apakah adik merasakan
 perubahan ketika berada di
 panti asuhan?
 Ya tambah sregep sholatnya
 4. Bagaimana adik belajar
 ketika di panti asuhan ?
 Pagi sekolah, sore MADIN, Ekstra
 PMR
 5. Apakah adik selalu
 beribadah tepat waktu?
 Ya, kalau pulang MADIN jam$
 tetep harus jamaah
 6. Apa yang adik harapkan dari
 panti asuhan
 Menjadi tambah baik akhlaknya,
 menjadi anak yang baik
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 Transkip Wawancara
 Identitas Informan
 Nama Informan : Nanik Rahayu (NR)
 Alamat : Pakelan, Cukilan, Suruh
 Jabatan : Anak Asuh
 Hari/Tanggal : Jum‟at, 15 Maret 2019
 Waktu : 17.00 WIB – Selesai
 No Pertanyaan Jawaban
 1. Adik disini seak kapan? Bulan juni 2016
 2. Apakah adik selalu
 mengikuti kegiatan panti
 asuhan?
 Alhamdulillah selalu, sekolah,
 MADIN, ngaji Al-Quran,
 Mujahadah setelah maghrib,
 3. Apakah adik merasakan
 perubahan ketika berada di
 panti asuhan?
 Ada, berubah menjadi lebih baik
 dan disiplin
 4. Bagaimana adik belajar
 ketika di panti asuhan ?
 Belajar setelah sholat isya
 5. Apakah adik selalu
 beribadah tepat waktu?
 Insyaallah selalu
 6. Apa yang adik harapkan dari
 panti asuhan
 Bisa merubah akhlak, serta patuh
 kepada orang tua
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 Transkip Wawancara
 Identitas Informan
 Nama Informan : Khumaidatul Laili (KL)
 Alamat : Patran, Cukilan, Suruh
 Jabatan : Anak Asuh
 Hari/Tanggal : Jum‟at, 15 Maret 2019
 Waktu : 17.00 WIB – Selesai
 No Pertanyaan Jawaban
 1. Adik disini seak kapan? Bulan juni 2016
 2. Apakah adik selalu
 mengikuti kegiatan panti
 asuhan?
 Alhamdulilah. Mengaji, sekolah,
 belajar puasa dan ibadah.
 3. Apakah adik merasakan
 perubahan ketika berada di
 panti asuhan?
 Enggih menjadi lebih disiplin dan
 tanggung jawab
 4. Bagaimana adik belajar
 ketika di panti asuhan ?
 Di Sekolah,MADIN dan di Panti
 asuhan
 5. Apakah adik selalu
 beribadah tepat waktu?
 Insyaallah saya usahakan tepat
 waktu
 6. Apa yang adik harapkan dari
 panti asuhan
 Menjadi pribadi yang lebih baik,
 dapat membahagiakan orang tua,
 nusa dan bangsa.
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 Transkip Wawancara
 Identitas Informan
 Nama Informan : Fitriani Nurul Faiza
 Alamat : Salatiga
 Jabatan : Anak Asuh
 Hari/Tanggal : Jum‟at, 15 Maret 2019
 Waktu : 17.00 WIB – Selesai
 No Pertanyaan Jawaban
 1. Adik disini seak kapan? Mei 2017
 2. Apakah adik selalu
 mengikuti kegiatan panti
 asuhan?
 Iya insyaallah ikut mengaji dan
 sholat berjamaah
 3. Apakah adik merasakan
 perubahan ketika berada di
 panti asuhan?
 Tambah giat belajar, ibadanya juga
 lumayan bertambah,
 4. Bagaimana adik belajar
 ketika di panti asuhan ?
 Belajar pada malam hari, setelah
 sholat isya‟
 5. Apakah adik selalu
 beribadah tepat waktu?
 Iya insyaallah
 6. Apa yang adik harapkan dari
 panti asuhan
 Menjadi tambah baik dari
 sebelunnya
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 Transkip Wawancara
 Identitas Informan
 Nama Informan : Indana Taqiyatul B. (IT)
 Alamat : Pakelan, Cukilan, Suruh
 Jabatan : Anak Asuh
 Hari/Tanggal : Jum‟at, 15 Maret 2019
 Waktu : 17.00 WIB – Selesai
 No Pertanyaan Jawaban
 1. Adik disini seak kapan? Sekitar Juni 2016
 2. Apakah adik selalu
 mengikuti kegiatan panti
 asuhan?
 Insyaallah.ya kadang rajin kadang
 tidak
 3. Apakah adik merasakan
 perubahan ketika berada di
 panti asuhan?
 Srege ngaji, belajar tambah sregep
 4. Bagaimana adik belajar
 ketika di panti asuhan ?
 Belajar bareng kadang juga sendiri
 5. Apakah adik selalu
 beribadah tepat waktu?
 Kadang mboten wong ketiduran
 6. Apa yang adik harapkan dari
 panti asuhan
 Dapat menjadi anak yang unggul
 dan tidak melupakan jasa pengasuh
 yang telah mendidik.
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 Lampiran III
 LAMPIRAN FOTO
 Foto Gedung Panti Asuhan Baitul Falah
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 Sumber : foto wawancara dengan Ibu (Rabu, 13/03/2019)
 foto wawancara dengan Bapak Muhammad Rifa’I ( Rabu, 13/03/2019)
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 Foto wawancara dengan santri putri panti asuhan
 Foto wawancara dengan lutfi,santri putra di panti asuhan
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 Foto kegiatan sholat berjamaah pengasuh dan anak asuhnya.
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 DAFTAR RIWAYAT HIDUP
 Yang bertanda tangan di bawah ini:
 Nama ` : Fatkhatul Istiqomah
 Tempat/Tanggal Lahir : Temanggung, 01 Januari 1996
 Agama : Islam
 Alamat : Kerokan Kutoanyar Kedu Temanggung
 Nama Ayah : Maskhun
 Nama Ibu : Sumiyati
 Riwayat Pendidikan :
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 3. MA AL-HUDA Kedu : Tahun 2014
 Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-sebenarnya.
 Temanggung, 20 Maret 1019
 Penulis
 Fatkhatul Istiqomah
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